BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Suratan takdir SWT. Tidak menghendaki manusia mikinkksamaan dengan
makhluk-makhluk lainya, sehingga membiarkan nal@irberkembang tanpa
kendali dan membiarkan hubungan antara pria dantavaerjalan dengan liar
tanpa peraturan. Melainkan sebaliknya, Allah SWhetapkan sistem peraturan
yang ideal agar dapat mengendalikannya. Alhasilgde cara itu manusia dapat
menjaga kehormatan dan melindungi kemanusiaanyah AWT menetapkan
hubungan yang terjalin antara pria dan wanita haresjunjung kemuliaan yang
berdasarkan keridhaan wanita dan melalui prosgsidan gabul yang merupakan
implementasi (pelaksanaan) dari keridhaannya tats&egitu juga penyaksian
antara kedua mempelai yang jadi saling memiliki.

Dengan cara ini, Allah SWT menyalurkan naluri maaysada jalan yang
aman menghindari keturunan dari kelantaran, danintheigi wanita dari
kemungkinan menjadi ibarat rumput yang di perebutkéeh setiap gembala,
serta menempatkan benih keluarga di bawah penjagalan seorang ibu dan
asuhan belas kasih seorang ayah, sehingga benthntiouh dengan baik dan
menghasilkan buah yang matang.

Inilah sistem yang dikehendaki Allah dan di abadikdalam ajaran Islam,

sehingga semua sistem pernikahan yang berbedadiloakarkari

! Sayyid SabigFigh Sunah3 Jilid, Kairo: Darul Fath Lil I'lam Al'Arobi, Jild 2, 2010,
him. 151.
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Pernikahan dan perkawinan merupakan akad yang rakaigdn pergaulan
dan membatasi hak dan kewajiban antara seoranglakikidan seorang
perempuan yang bukdnahram.

Perkawinan adalah bahasa (Indonesia) yang umurakai plalam pengertian
yang sama dengamkah atauzawaj dalam istilah figh. Para ulama dan mazhab
empat sepakat bahwa makn&ah atau zawaj adalah suatu akad atau suatu
perjanjian yang mengandung arti tentang sahnyarigasukelamir.

Pernikahan merupakan sunnatullah yang umum darakoenppada semua
makhluk-Nya, baik pada manusia, hewan, maupun thrtlombuhan. Ia adalah
suatu cara yang dipilih oleh Allah SWT sebagai rjalmakhluk-Nya untuk
berkembang biak, dan melestarikan hiduphikah, menurut bahasai-jam’u
dan al-dhamuwyang artinya kumpul. Makna nikadgwaj) bisa diartikan dengan
aqdu al-tazwijyang artinya akad nikah. Juga bisa diartikamtl’ual-zaujal)
bermakna menyetubuhi istri.

Di dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 separigytermuat dalam
pasal 1 ayat 2 perkawinan didefenisikan sebag&atdn lahir batin antara
seorang pria dan seorang wanita sebagai suamidetigan tujuan membentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekalabarkan ketuhanan Yang
Maha Esa”. Pencantuman berdasarkan ketuhanan Yahg@ Hsa adalah karena
Negara Indonesia berdasarakan kepada Pancasilasyangertamanya adalah
ketuhanan Yang Maha Esa. Sampai di sini tegas @ikga bahwa perkawinan

mempunyai hubungan yang erat sekali dengan agaer@hadnian sehingga

2 Beni Ahmad Saebarfigh Munakahat 1Bandung: Pustaka Setia, 2001, him. 9.
® Tihami dan Sohari Sahrrfjkih MunakahatJakarta: Rajawali Pers, 2008lm. 6-7.
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perkawinan bukan saja mempunyai unklmir atau jasmani tetapi juga memiliki
unsurbatin atau rohani.

Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI), seperti yangrdapat pada pasal 2
dinyatakan bahwa perkawinan dalam hukistam adalah.

“Pernikahan yaitu akad yang sangat kuat ataitsagan ghalidan,untuk
mentaati perintah Allah dan melaksanakannya meapalbadah”. Kata
miitsagan ghalidanni ditarik dari firman Allah SWT yang terdapat @adurah
An-Nisa’ ayat 21

Kompilasi Hukum Islam (KHI) di Indonesia merupakama’ para ulama
Indonesia yang dirintis sejak Indonesia merdekdamdokakarya yang diadakan
di Jakarta pada tanggal 2-5 Februari 1988 para aildama Indonsia sepakat
menerima tiga rancangan bukwmpilasi Hukum islambuku 1 tentangdukum
Perkawinan, buku 2 tentangHukum kewarisandan buku 3 tentanddukum
Perwakafart.

Sayyid Sabig, Menyatakan:

Islam sangat memerhatikan dan menghargai kedudwkaita dengan
memberi hak kepadanya, yaitu hak untuk menerimaaiMghliaskawin).
Mahar merupakan harta atau manfaat yang wajib iddoeroleh pihak
mempelai laki-laki kepada pihak mempelai peremaena adanya ikatan
perkawinan. Di masa jahiliah, hak wanita dirampas #ebebasannya di
belenggu. Wali wanita dapat mengatur dengan lelhésgga harta yang
murni miliknya tanpa memberinya kesempatan sedikitpntuk memiliki
dan menggunakannya. Kedatangan Islam telah menkssbaganita dari

belenggu ini. Islam menetapkan hak mahar baginpantienjadikannya hak
yang wajib diberikan calon suami kepadanya. Ayau@in orang terdekat

* H. Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigafjukum Perdata Islam di Indonesia,
Jakarta: Fajainterprama, 2004, him. 42-43.

> H. Abdul Manan,Aneka Masalah Hukum perdata Islam di Indonesiakarta: Fajar
Interprama, 2006, him. 26.
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dengannya tidak boleh mengambil bagian dari magv@ebut sekecil apa
pun kecuali atas kerelaan dan persetujuan wagisuai friman Allah SWT
dalam surah An-Nisa’ ayat 4

msg&&eﬂdﬁ,d}éM&@j\é_\m;M\ipb
Lo e Lia o gl L

(Q.S. an-Nisa: 4)

Imam Syafi'i mengatakan bahwa mahar adalah sesuatg wajib diberikan
oleh seorang lelaki kepada perempuan untuk dapagwmasai seluruh anggota
badanya. Jika istri telah menerima maharnya, tggksaan dan tipu muslihat,
lalu ia memberikan sebagai maharnya maka bolehrddedan tidak disalahkan.
Akan tetapi, bila istri dalam memberikan maharngeeka malu, atau takut, maka
tidak halal menerimanya.

Mengenai besarnya mahar, fugaha’ sepakat bahwarmah@aak ada batasan
maksimalnya. Karena kebiasaan dimasyarakat dalammembhgkan mahar
(maskawin) bermacam-macam. Namun mereka berbediapantentang batasan
minimalnya. Oleh sebab itulah, berdasarkan perrahaal di atas maka peneliti
tertarik untuk membahas dan meneliti lebih lanjakach bentuk skripsi dengan
judul “Penetapan Kadar Mahar Pernikahan Antara Mazhab Syé'i Realisasinya
Masyarakat Seberang Ulu 1”.

B. Rumusan Masalah.
Untuk membuat permasalahan menjadi spesifik yarsyigedengan titik

kajian, maka diperlukan rumusan masalah yang Heibs. Hal ini dimaksudkan

®Sayyid Sabiqop. Cit.,hlm. 325.
7 Slamet Abidin dan Aminuddirfigh Munakahat 1Bandung: Pustaka Setia, 1999, him.
105-106.
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agar dalam pembahasan ini tidak melebar dari tujpenelitian. Dari latar
belakang yang telah di sampaikan diatas, ada hmdberanusan masalah yang
dapat diambil yaitu:
1. Bagaimana eksistensi mahar dalam pernikahan MeMazhab Syafi'i
2. Bagaimana metode istinbath hukum Mazhab Syafi’i
3. Bagaimana kadar mahanasyarakat Seberang ulu 1 menurut Mazhab
Syafi'i
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk menjawab tentang apa yang telah dirumusa&kmndrumusan masalah
di atas. Maka tujuan yang ingin dicapai dalam peael ni adalah untuk
mengetahui:
a. Mengetahui eksistensi mahar dalam pernikahan meMazhab Syafi'i
b. Menjelaskan dasar hukum penetapan kadar minimahar dalam
pernikahan menurut Mazhab Syafi'i
c. Mengetahui kadar rmahar masyarakat seberang ulebih mendekati
Imam syafi'i atau Imam lainnya
2. Kegunaan Penelitian
Secara Internal penelitian ini diharapkan dapatemdrah wawasan peneliti
dan berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuaahilfaakultas Syari'ah.
Sedangkan secara eksternal penelitian ini diharapkamberikan kontribusi
pemikiran dan dijadikan acuan atau rujukan dalamefapan mahar dalam

pernikahan.



D. Tinjauan Pustaka

Tentang penelusuran sejauh ini, ada juga penelitigymembahas tentang
mabhar, tapi berbeda dengan penelitian skripsaimtiara lain:

Winarno (2006) meneliti tentang kadar mahar dalammigahan menurut Abu
Hanifah. Penelitian ini menyimpulkan bahwa jumlahksimal mahar para ulama
mazhab sepakat bahwa tidak ada jumlah maksimapitahereka berbeda
pendapat tentang batas minimalnya. Maka menurut Aanifah, sebagaimana
dikutip oleh Yunus (1986:83) bahwa “sekurang-kurarahar sepuluh dirham”

Suhatri (2009) meneliti tentang kadar mahar dalaemigahan menurut
Mazhab Syafi'i dan Mazhab Maliki. Penelitian ini ny@mpulkan bahwa
penetapan mahar tidak di tentukan jumlah kadar imalsya. Bahkan, Islam
membolehkan memberi mahar dengan apa saja, ashétamanfaat, misalnya
cincin besi, mengajarkan Al- Qur'an dan sebagaatga kesepakatan kedua belah
pihak. Dalam penelitian tersebut walaupun judulsga dengan peneliti namun
rumusan masalahnya berbeda.

E. Metode Penelitian

Dalam rangka penyelesaian skripsi ini, peneliti gggmakan metode sebagai

berikut:

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian



Metode ini menggunakan pendekatan penelitian Katdlitdengan cara
mengkaji data yang tentunya lokasi yang di amblamapenelitian ini yaitu
wilayah Kecamatan Seberang Ulu 1 PalemBang
2. Sumber Data

a. Sumber Data Primer, yaitu sumber asli yang memfatmasi atau data
tersebuf. Sumber data primer penelitian ini adalah kiddJmm karya
Imam Syafi'i dan data yang di dapat pada masyar8iedterang Ulu 1
Palembang.

b. Sumber Data Sekunder, yaitu data yang diperolehsdarber yang bukan
asli yang muat informasi atau data terséBubdapun sumber-sumber
sekunder dalam penulisan skripsi ini di antaranyagih Sunah, Sayyid
Sabiq, kitab Figh Munakahat, Bughul Maram, RisaNikah dan lain-lain
yang ada relevansinya dengan permasalahan yaraipals b

3. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Untuk mendapatkan data-data awal yang berkenaagademahar
dalam proses pernikahan bagi masyarakat Seberanty Rhlembang.
2. Wawancara
Untuk menanyakan hal-hal yang berhubungan dengah isti yaitu

para informan.

® Sutopo,Metodologi penelitian kualitatif : dasar teori daerapannya dalam penelitian,
Surakarta: Universitiy Press, 2002, him. 42

® Tatang M. Amrin,Menyusun Rencana penelitiaGet. Ill, Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1995, him. 133.

% 1bid., him. 133



3. Dokumentasi
Untuk mengumpulkan data dari sumber (laporan) yaslgh di
dokumentasikan di lokasi penelitian

4. Teknik Analisis Data

Teknik menganalisis data dan materi yang disajdka&am penelitian ini yaitu
dengan menggunakan metode anatigiskriptif kualitatifyaitu menguraikan atau
menjelaskan seluruh  permasalahan dengan sejadasyel, kemudian
menguraikan itu akan disimpulkan secakeduktif yaitu menarik pernyataan-
pernyataan yang bersifat umum ke khusus, sehinggalpaman hasil penelitian
dapat dengan mudah dipahami.
Display data: Penyajian data Penyajian data dilakiudecara deskriptip kualitatif
yaitu menggambarkan, menguraikan dan menyajikamrigel pokok-pokok
masalah secara tegas dan sejelas-jelasnya tenamdppgat Mazhab Syafi'i

sehingga dapat ditarik simpulan yang jétas

11 syharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfiskarta: Rineka
Cipta, 1993, him, 202.



BAB Il
KADAR MAHAR DALAM PERNIKAHAN MENURUT IMAM SYAFI'|
A. Biografi Imam Syafi’i

1. Latar Belakang Keluarga

Sebelum lebih jauh membahas pendapat Imam Syafitahg kadar mahar
dalam pernikahan, peneliti akan menggambarkan lelekat sekilas tentang
biografi Imam Syafi'i. Imam Syafei'i lahir di Gazgmasih wilayah ‘Asgala®)
pada bulan Rajab tahun 150 H atau sekitar 767 M.ad&@ juga pendapat yang
mengatakan beliau dilahirkan di negeriYanfavakut menceritkan bahwa Imam
Syafi'i pernah menceritakan: Aku dilahirkan di negéaman, ibuku bimbang aku
tidak terurus, lalu dibawa ke Mekkah, umurku padsktw itu kurang lebih 10
tahun.

Untuk menyatukan antara pendapat-pendapat terdebtas pernah dikatakan
bahwa beliau dilahirkan di Ghazzah dan dibesarkaAsdalan, dan penduduk
Asqgalan semuanya dari kabilah orang Yaman, daahnmhaksud bagi mereka
yang mengatakan beliau dilahirkan di Yaman, atangde kata lain beliau
dilahirkan di kalangan orang Yaman. Yakut telah oeemakan ketiga riwayat
tersebut kemudian katanya: Tidak menjadi syakbagi Imam Syafi'i dilahirkan

di Ghazzah, kemudian beliau berpindah ke Asqalantidggal di sana sehingga

12 psgalan adalah sebuah tempat yang berada diipksis putih ditengah-tengah kota
Palestina. ‘Asqgalan juga terkenal dengan sebutand&ntin Syam” tanahnya subur-makmur dan
kehidupan rakyatnyapun sejahtera. Lihat Abdurrahisayr Syargawiriwayat Sembilan Imam
Figh, Bandung: Pustaka Hidayah, 2000, him. 238.

13 Ahmad Asy- SyurbasiSejarah dan Biografi Empat Imam Mazhaterjemah. Sabil
Huda dan H.A. Ahmadi, Semaran: Amzah, 1991, hinm. 14
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remaja‘* Imam Syafi'i wafat di Mesir pada tahun 204 H (822."* Asy-Syafi'i
dilahirkan tepat pada malam wafatnya Imam Abu HdmifOleh karena itu,
setelah nama Asy-Syafi'i mulai terkenal, muncul kaggan, “telah tenggelam
satu bintang dan muncul bintang yang lain.”

Asy-Syafi'i lahir di tengah-tengah keluarga miskiAyahnya meninggal
ketika beliau masih kecil. Kemudian ibunya membaygake Mekkah. la hidup
sebagai seoarng anak yatim yang faqir dari keturubangsawan tinggi,
keturunan yang paling tinggi di masanya, Asy-Syafdup dalam keadaan sangat
sederhana. Namun, kedudukannya sebagai putra Bbrmadia menyebabkan ia
terpelihara dari perangi buruk selalu berjiwa bedan tidak menyukai kehinaan
diri.*®

Nama lengkap Imam Syafi’i adalah Muhammad bin Idsistelah anaknya
yang bernama Abdullah lahir, maka beliau dipanggilu Abdillah. silsilah
leluhurnya bertemu dengan silsilah Nabi MuhammadNSpada Abdi Manaf
sebagaimana terlihat pada silsilah berikut: “ Adod#lah, Muhammad bin Idris
bin al-Abbas bin Utsman bin Syafi'i bin al-Saib Blobaid bin Abdi Yazid bin
Hasyim bin al-Muththalib bin Abdi Manaf. Abdu manai mempunyai empat
orang putra, yaitu al-Muththalib, Hasyim, Abdu Syalan Noufal. kepada al-
Muththalib ini pula yang mengasuh Abdul Muththatilm Hasyim, nenek Nabi

Muhammad SAW.

“Ibid, him. 142.

5 H. Muslim Ibrahim Pengantar Figh Mugaaranlakarta: Erlangga, 1989, him. 88.

®Mahmud SyalthutFigh Tujuh MazhabTeriemah, KH. Abdullah Zakiy Al- Kaaf,
Banndung: Pustaka Setia, 2000, him. 17.
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Seperti juga ayahnya, maka Imam Syafi'i pun bers@uuraisy. hal itu
berbeda dengan ibunya, Fathima binti Abdillah atlifah yang bersuku Yaman.
Sebenarnya orang tua Imam Syafi'i itu penduduk Rahk tetapi pada suatu
ketika mereka pergi ke Ghazzah untuk sesuatu keperlalu mereka tinggal di
perkampungan orang-orang Yaman, dan meninggalndi katika Syafi’i masih
bayi. Hidup dalam keadaan yatim bersama ibunya yargiin, namun mulia
dalam keturunan telah membentuk pribadi Syafi'i jadnorang yang dekat
dengan masyarakat lingkunannya dan dapat merasgdaiyang dirasakan oleh
orang lain. Munkin keadaan pula yang menyebabkédikivgidak terlalu rasional
tapi tidak pula terlalu tradisional. berbeda dengén Hanifah yang hidup serba
berkecukupan dalam keluarga saudagar kaya, daredzerpula dengan Imam
Malik yang walaupun pada mulanya mengalami hidugkmitapi akhirnya beliau
juga hidup berkecukupan, bahkan tergolong kaya.min®&yafi’'i pun selama
berada di Madinah tinggal di rumah Imam Malik sacgratis, bahkan ketika
Imam Syafi'i hendak pergi ke Iraq beliau disangoang untuk bekal dan biaya
perjalanart!

2. Pendidikan

Imam Syafi'i dapat menghafal Al-Quran dengan mudgitu ketia beliau
masih kecil dan beliau menghafal serta menulisteddidits. Beliau sangat tekun
mempelajari kaidah-kaidah dan nahwu bahasa ArabuKJtujuan itu, beliau

pernah mengembara ke kampung kampung dan tinggsdrba puak. (kabilah)

" |smail Thaliby, Imam Syafi'i: Mujtahid Tradisional Yang Dinamidakarta: Kalam
Mulia, 1993, him. 7-8.
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“Huzail” lebih kurang sepuluh tahun, lantaran hdndempelajari bahasa mereka
dan juga adat istiadat mereka.

Kabilah Huzail adalah suatu kabilah yang terkeehlagai suatu yang paling
baik bahasa Arabnya. Imam Syafi'i banyak menghafalir-syair dan gasidah
dari kabilah Huzail. sebagai bukti, al-Asmai’ pdrnherkata: Bahwa beliau
pernah membetulkan atau memperbaiki syair-syair alludengan seorang
pemuda dari keturunan bangsa Quraisy yang diselmrigash namanya
Muhammad bin Idris, maksudnya ialah Imam SyafiApabila kita perhatikan
riwayat-riwayat yang menceritakan tentang kegiatiam usaha Imam Syafi'i
dalam menuntut ilmu, kita akan menemukan berbagaiam versi dan variasi,
dan riwayat-riwayat itu bersumber dari beliau sendkalau riwayat itu
digabungkan maka akan diperoleh suatu gambaranyad@inap-tahap yang
dilalui oleh Imam Syafi'i.

Tahap- tahapnya sebagai berikut:
Tahap I|masa kanak-kanak.

Pada masa ini Syafi'i mulai belajar tulis baca, garafal Al-Qur'an dan
beberapa buah hadits dengan cara turut menyimagapan yang diberikan oleh
para guru di mesjid. Apa yang didengarnya lalu tdicalan dihafal. Karena
keadaan ekonomi yang serba kekurangan, maka iak tislkegan-segan
mamanfaatkan barang-barang bekas seperti tulangyikar dan kertas-kertas
bekas yang tidak terpakai lagi sebagai ia tempatcatat pelajaran sehingga

ruangan tempat tidurnya penuh dengan barang bekas atatan. Dengan tekun

BAhmad Asy- Syurbasip. Cit.,him. 143-144.
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catatan itu dihafalnya di luar kepala. Tidaklah ametila pada tahap ini ia
bersemboyan, bahwa “pengetahuan itu laksana bmatamian, dan tulisan itulah
talinya. Maka oleh sebab itu ikatlah buruanmu dentgdi yang kuat. Adalah
suatu keteledoran apabila orang memburu rusa dahiarkan rusa itu di tengah
orang ramai tanpa ikatan.

Tahap Il,masa remaja.

Pada masa inilah ia pergi ke perkampungan kabilabhall untuk belajar
bahasa dan adat istiadat mereka. Sekembalinyasalaai ia memulai pula belajar
iimu figh dan hadits serta mendapat kepercayaan beemfatwa di
Masjidilharam.

Tahap lll,masa dewasa.

Kegiatannya pada masa tahap ketiga ini ditandagaterkepergiannya ke
Madinah mengunjngi Imam Malik. Usianya ketika itwdah mencapai 20 tahun.
Sering ia diminta oleh gurunya (Imam Malik) membaoaisial-Muwaththa’ di
depan murid-murid madrasah Imam Malik di sananti@ mereka terdapat pula
ulama-ulama. Hal itu membuktikan, bahwa ia benaabdelah menguasai isi
kitab yang merupakan “buku wajib” bagi mereka yargin mempelajari mazhab
Malik pada masa itu.

Sememntara itu ia mendengar pula bahwa di kota dgabherdiam dua ulama
besar murid sekaligus sahabat Imam Abu Hanifaluyatam Abu Yusuf dan
Imam Muhammad bin al-Hasan al-Syaibani. Timbul &g untuk menyauk
ilmu dari kedua ulama tersebut. Maka degan restulmiam Malik berangkatlah

ia ke Baghdad di Iraq itu. Selama berada di kotghBa itu ia menjadi murid
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Imam Muhammad bin al-Hasan. Banyaklah kesempatanytuk belajar,
berdiskusi dan berbincang-bincang soal agama desayag guru, dan dapat pula
ia menyalin dan mengutip naskah dan kitab-kitabgytendapat di rumah Imam
tersebut®

3. Guru dan Murid Imam Syafi’i

Guru-guru Imam Syafi'i yang pertama ialah Muslimakid Az-Zinji dan lain-
lainya dari imam imam Mekkah. Ketika umur beliauadpuluh tahun beliau
mengembara ke Madinah. Di Madinah beliau belajagda Imam Malik sampai
Malik meninggal dunia. Masih banyak lagi guru-gyraryang lain dari kampung-
kampung atau kota-kota yang besar yang dikunjuaginy

Di antara guru-gurunya, di Mekkah ialah, Muslim Kinmalid Az-Zinji, Sufyan
bin Uyainah, Said bin Al-Kudah, Daud bin Abdur RammAl-Attar dan Abdul
Hamid bin Abdul Abdul Aziz bin Abi daud. SementatiaMadinah, ialah Malik
bin Anas, Ibrahim bin Sa’ad Al-Ansari, Abdul AzimbMuhammad Ad-Dawardi,
Ibrahim bin Yahya Al-Usami, Muhammad Said bin Ahidaik dan Abdullah bin
Nafi’As-Saigh.

Di Yaman: Matraf bin Mazim, Hisyam bin Yusuf Kadhagi kota San’a,
Umar bin Abi Maslamah, dan Al-Laith bin Saad. Dadqr Muhammad bin Al-
Hasan, Waki’ bin Al-Jarrah Al-Kufi, Abu Usamah Haehhin Usamah Al-Kufi,
Ismail bin Attiah Al-Basri dan Abdul Wahab bin AddJajid Al-Bisri.

Menurut apa yang telah kita ketahui bahwa guru-goram Syafii adalah

sangat banyak, di antara mereka yang mengutameaktang hadits dan ada juga

smail Thaliby,op. Cit, him.9-10.
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mengutamakan tentang fikiran (Ar-Ra’yi). Di antaranPula ada dari orang

Mu’tazilah bahkan ada juga dari orang Syi'ah datersgah dari mereka adalah

dari Mazhab Imam Syafi’i dan seterusnya. Keadaaory@ yang berlainan dapat

membantu beliau dalam meluaskan bidang ilmu figia menambah banyaknya
ilmu-ilmu yang di pelajari serta meninggikan ilmengetahuanny3.

Tidaklah lengkap rasanya bila muri-murid tidak disékan di sini mengingat
peranan mereka sangat besar di dalam menyebanuaskahabnya. Mereka
tersebar di mana-mana, terutama di Irag dan Mdsisamping mereka yang
memilih kota Mekkah sebagai tempat tinggalnya.

Di Iraq terdapat nama-nama antara lain:

1. Al-Husein bin Muhammad al-Shabah al-Bazzar afatahi (w. 260 H).
Dialah yang menulis dan membukukan kitdkHujjah yang diimlakkan oleh
Imam Syafi’i dan dia pula yang membacakannya diadepara peserta
halagah (pengajian) di Baghdad. Suaranya bagus dan bayeasanat fasih.
Pada mulanya dia menganut aliraaqi, tetapi kemudian beralih kepada
mazhab Syafi'i dan menjadi pengikut yang amat setia

2. Al-Husein bin Ali al-Karabisi (w.240 H) seorammeneliti yang produktif,
telah menulis buku lebih seratus judul (juz). Sepprga temannya (al-
Za'farani) al-Karabisi semula adalah penganut aliraqi, tetapi kemudian

pindah kepada Mazhab syafi’i.

20 Ahmad Asy- Syurbasip. Cit.,him. 140-150.
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Ahmad bin Hambal (164-241 H) mula berkenalangdenimam Syafi'i
sejak di Mekkah. Beliau ini seorang murid yang sargilian yang akhirnya
mendirikan mazhab sendiri.

Sulaiman bin Daud al-Hasyimi (w. 220 H) berasari dbani Abbas.

kecerdasanya menyamai Ahmad bin Hambal sehinggan I®afi'i pernah
berucap: “Aku tidak tahu siapa di antara kedua g@ran yang lebih cerdas,
Ahmad bin Hambal ataukah Suleiman bin Daud Hasyimi”
Ahmad bin Muhammad bin Yahya al-‘Asy’ari al-Bashalim tentang hadits
luas pengetahuannya dan berpandangan kritis, pambakzhab gurunya
sepeninggalan sang guru dari kota baghdad, lalugamtikan gurunya
mengajar dhalagah.

Abu Tsaur al-Kilabi al-Baghdadi (w. 240 H). Mufaula menganut Mazhab

Hanafi kemudian pindah ke Mazhab Syafi'i.

Di Mesir terdapat nama-nama muridnya antara lain:

1.

2.

3.

4.

Harmalah bin Yahya al-Tujibi (166-243 H), guru Imaviuslim binal-hajjaj

penyusun kitab shahih.

Al-Rabi’ bin Sulaiman al-Muradi (w.270 H) yang mdilbuku al-Risalah al-

Jadidahdarkarya Imam Syafi’i, pindah dari Baghdad ke Mesirdagna-sama
Imam Syafi’i.

Abdullah bin Zubeir al-Hunaidi (w. 219 H) juga data dari Baghdad
bersama-sama Imam Syafi'i.

Abu Ya'qub Yusuf bin Yahya al-Muzani (w. 232 H). dah yang

menggantikan Imam Syafi'i mengajar di halagah sal@ntahun.



10.

11.

12.
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Abu Ibrahim Ismail bin Yahya al-Muzani (w.264 H).ieD mengajar
menggantikan al-Buwaithi mengisi halagakeorang ahli figh, banyak
karyanya dalam mazhab Syafi'i antara lain kigdlukhtashar al-Kabirdan
al-Shaghir.
Abdurrahman bin Abdillah bin Abdilhakam (w. 257 Keorang ahli sejarah
Islam, sahabat kental Imam Syafi’i.
Muhammad bin Abdillah bin Abdilhakam (182-268). 8emggalan Imam
Syafi'i ia kembali ke halagah asuhan ayahnya dampedajari mazhab
Maliki.
Al-Rabi’ bin Sulaiman bin Daud al-Jizi (w.256 Hea@ang fagih yang saleh,
tetapi sedikit sekali meriwayatkan buah pikiran tim&yafi’i.
Abu Bakar al Humaidi (w. 237 H), murid sekaligudhabat Imam Syafi'i,
belajar bersama-sama pada Sufyan bin ‘Uyaynah d#kitekemudian pinda
ke Mesir. Setelah Imam Syafi'i wafat ia kembaliMekkah.
Ibnu Muglas Abdul ‘Aziz bin Umar (w. 234 H), ketikenam Syafi’i tiba di
Mesir ia segera bergabung sambil belajar.
Abu Utsman Muhammad bin al-Syafi'i (w. 232 H), patesekaligus murid
Imam Syafi’i.
Abu Hanifah al-Asnawi (w. 271 H) orang Mesir asabi@Qi yang banyak

menulis tentang Mazhab Syafi'i.

2L |smail Thaliby,op. Cit, him.11-14.



18
4. Karya- Karya Imam Syafi'i
Pokok-pokok pikiran beliau ini terbentuk setelahiche kembali ke Mekkah
tahun 181 H, kemudian dikembangkan di Baghdad dasilMBerbeda dengan

Imam Hanafi dan Imam Malik, maka Imam Syafi'i masudan mengarang buku-

buku yang merupakan kumpulan dari pokok-pokok pikibeliau. Karena itu

tidaklah sukar mencari bahan-bahan dalam mempelajazhabnya. Adapun
kitab-kiab karangan Imam Syafi'i pada umumnya alagibagi kepada dua
bahagian:

Pertama: Yang diajarkan dan didiktekan kepada nmdadd beliau selama
beliau berada di Mekkah dan di Baghdad. Kumplaabkkitab ini
berisi “gaul gadim”, yaitu pendapat Imam Syafi'iebglum beliau
pergi ke Mesir.

Kedua: Yang diajarkan dan didiktekan kepada munigtidn beliau selama
beliau mengajar di Mesir, yang disebut “gaul jadigditu pendapat-
pendapat Imam Syafi'i setelah beliau berada di Mesi

Di antara buku-buku yang beliau karang, ialah:

a) Kitab “Ar-Risalah”. kitab ini adalah kitab yang pertama yang dikarang
Imam Syafi'i, dan dikarang pada usia beliau masiiidan belia. Beliau
mengarang kitab ini atas permintaan AbdurrahmarMahdi, seorang ahli
hadits yang terkemuka pada waktu itu. Kité-Risalah” merupakan kita
Ushul Figh yang pertama kali dikarang, yang sampadunya kepada
generasi sekarang. Di dalamnya diterangkan poké&kipgikiran Imam

Syalfi'i dalam menetapkan hukum.
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b) kitab “Al-Umm”. kitab ini berisi masalah masalah figh yang dibdbexslasar
pokok-pokok pikiran beliau yang terdapat dalamRisalah kitab Ar-Risalah
dan kitabAl-Umm diriwayatkan oleh Ar-Rabi’ bin Sulaiman al-Mara#itab
Al- Umm cetakan terakhir yang terdiri dari 7 jilid telahmasukkan
kedalamnya beberapa karangan Imam Syafi'i yang sa&iperti:

a) Kitab “Jaami’ul llmi”, berisi pembelaan Imam Syafi'i terhadap Nabi
Muhammad SAW.

b) Kitab “Ibthaalul Istihsaan”, bantahan beliau terhadap penggunaan
istihsan sebagai dasar hujjah.

c) Kitab “Ar-Ra’du ‘ala Muhammad bin Hasan'hantahan beliau terhadap
pendapat Muhammad bin Hasan tentang pendapat uMadinah
sebagai dasar hukum.

d) Kitab"Sijaarul Auza'i’, pembelaan beliau terhadap pembahsan tentang
Imam Auza'i.

e) Kitab “Ikhtilaaful Hadits, penjelasan beliau tentang hadits-hadits Nabi.

f) Kitab “Musnad”, berisi hadits-hadits yang terdapat dalam kitab Al-

Umm yang dilengkapi dengan sanad-sanadnya.

Kitab Al-Umm, sebenarnya telah disusun oleh Imanafi§ysejak beliau
berada di Irak, yang dinamakdAl-Hujjah” atau Al-Mabsuth”, setelah beliau
berada di Mesir kitab ini direvisi dan diberi naf&Umm”.

Ada dua macam kitab-kitab Imam Syafi’i:
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Pertama: Kitab-kitab yang disusun oleh beliau gendaik disusun secara
langsung atau didiktekan kepada murid-murid beliseperti “Ar-
Risalah dan Al-Umm”.

Kedua: Kitab yang tidak langsung dikarang atau siisuoleh beliau, berupa
pendapat-pendapat beliau kemudian diriwayatkan ditalis kembali
oleh murid-murid beliau dengan redaksi mereka sersaiperti:

a) Kitab “Al-Figh”, yang disusun oleh Al-Haramain bin Yahya.

b) Kitab “Al-Mukhtasharul kabiir”, dan“Al-Mukhtasharul Al-Jaami’ ush-
Shaghir”, yang semuanya disusun oleh Al-Muzani.

c) Kitab “Al-Mukhtasharul kabiir”’, Al-Mukhtasharush Shaghidan Al-
Paraa-idh” yang disusun oleh Buwaithi.

d) Di samping itu ada beberapa risalah dan karangeamiggan beliau baik
yang dikarang langsung atau yang tidak langsungpitdelum pernah
dicetak atau dicetak kembalih.

Demikianlah beberapa sumber yang disebutkan di yaag dapat dapat
digunakan untuk mempelajari kembali pokok-pokok inpik Imam Syafi'i,
sebagai salah seorang Imam mazhab yang terkemukani Islam dan sebagai
mazhab yang banyak di anut oleh bangsa Indonesgbh@ragama Islam.

Mazhab Syafi'i mulai berkembang di Mesir, yang @&l dengan qaul
jadidnya, yang di ajarkan beliau di masjid ‘Amr bish. Perkembangan ini
semakin bertambah sejak banyaknya ulama dan padsi@van yang mengikuti
pelajarannya, seperti Muhammad bin Abdullah bin WlbHakam, Ismail bin

Yahya Al-Buwaithi, Ar-Rabi’, Al-Jizi, Asyhab IbnuQasim, dan Ibnu Mawas.
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Oleh karena itu terdesaklah mazhab yang telah tsehelumnya, yaitu Mazhab
Hanafi dan Mazhab Maliki.

Walaupun pada tahun 197 H beliau telah mengajaf@anl gadimnya di
Baghdad, Namun perkembangan Mazhab Syafi'i basg#dlah beliau meninggal
dunia, yang dikembangkan oleh Hasan bin Muhamada&farani (w. 260 H).
Dari Irak mazhab ini berkembang sampai ke Syiriaytaasan, Armenia, Ceylon,
Tiongkok, Malaysia, Indonesia, dan Filipina selatan

5. Eksistensi Mahar Dalam Pernikahan Menurut Imamisyaf

pernikahan menurut Imam Syafi'i sebagaimana dikutips Ramuly&?
Adalah suatu akad yang dengannya menjadi halalfgamuseksual pria dengan
wanita. Dipertegas lagi bahwa Pernikahan menur@ninSyafi'i adalah akad
nikah hanya bisa terjadi dengan kata-kata nikah t@zwij. Jika kata-kata lain
selain kata “nikah atatazwij’ maka nikahnya tidak sat.Untuk menganalisis
pendapat tersebut, hendak dikemukakan lebih dadardapat para ahli.

Al-Marghinani salah seorang pemuka ulama Hanafiy@perti dikutip
Mukhlisin Muzarie menjelaskan bahwa pernikahan alps dengan suatu
perjanjian yang dituangkan dalam bentuk ijab damukanenggunakan dua kata
”saya kawinkan” atau “saya nikahkan” dan bisa juganggunakan kata: “saya
hibahkan, saya milikkan dan saya sedekahkan”. IBlnmham menambahkan kata

“saya jadikan” serta memberikan komentar bahwa kktabah, al-tamlik, al-

22 H. Muslim Ibrahim,op. Cit.,him. 94-96.

2 |dris RamulyaHukum Perkawinan Islandakarta: Sinar Grafika Offset, 1996, him. 2

24 Mukhlisin Muzarie Kontroversi Perkawinan Wanita HamWogyakarta: Pustaka
Dinamika, 1998, him. 53-54.
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sadag#é danal-ju’'li dalam konteks perkawinan adalah “kias@miajaz),karena
kata-kata kiasan berlaku dalam syari’'at sebagairbariaku di dalanughat?

Komentar selanjutnya ia mengatakan bahwa secaranukata-kata tersebut
dapat digunakan dalam berbagai konteks, hanya alda@ddalam pemaknaannya,
apakah dimaksudkan makna hakekat ataukah makragazi tergantung
dihubungkannya dengan kalimat lain. Seperti ucapaj ini saya kawinkan
dengan kamu, maksudnya diberikan kepadamu. lbnuinddu mengajukan
argumentasi terhadap pendapat-pendapat yang magypemdapat mazhabnya
ini bahwa kata “memilikkan”(al-tamlik) adalah bermakna hakikat karena
substansi perkawinan yang diproses melalui ijahikatn untuk memperoleh
kesenangaffal-mut’ah) sebagaimana halnya pemilikan hamba sahaya, maka ka
“memilikkan” dalam perkawinan menduduki posisi yaama dengan pemilikan
hamba sahaya tersebut, yaitu memiliki kesenafgamut’ah).

Imam Syafi'i memberikan definisi mahar yang lebénbuka dan jelas yakni
“sesuatu (bisa harta maupun jasa) yang wajib diberoleh suami kepada istri
untuk menghalalkan seluruh anggota badanffylagbih lanjut Ulama Syafi'iyah
berpendapat mahar adalah sesuatu yang menjadi dejipn adanya akad nikah
atau watha’ atau karena merusakkan kehormatan avasécara paksa
(memperkosay.

Dipertegas dalam Kitalal-Umm karya Imam Syafi'i menjelaskan masalah

maskawin sebagai berikut: setiap barang yang hjsal ditau disewakan dengan

*® |bid, him. 54.

% Abdurrahman JazirKitab Figh ala Madzhabi Arba’ahluz IV, Beirut Libanon: Darul
Kutub al-llmiyah, 1990, him. 99-100.

2" Wahbah al-Zuhailyal-Figh al-Islamy wa Adillatuhujuz 1X , Beirut Libanon: Dar al-
Fikr, t.t, h. 6758.
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suatu harga, maka barang tersebut bisa dijadikaskaman. Sebaliknya bila
barang itu tidak mempunyai harga dan tidak bisaatliijmaka barang tersebut
tidak layak menjadi maskawin. Suatu barang tidalketbalijadikan maskawin,
kecuali diketahui adanya, dan benda itu halal tpag dengan tunai atau dengan
ditangguhkan.

Maskawin yang diberikan bisa sedikit dan bisa jbgayak itu sama saja,
dengan demikian boleh orang itu mengawini seoraagitey dengan maskawin

hanya sedirham atau kurang dari sedirBam.

L el ad S5 an 5ol e b 8 (6 g Yy 2all Q3K ;a8 LAY
e

“Syafi'i berkata: Sebuah cincin besi tidak menyamgang mendekati dari
sedirham, akan tetapi mempunyai harga yang dip#spl&kan dengan barang
tersebut”.

Pernyataan Imam Syafi'i di atas menunjukkan bahaaidak memberian
batasan terendah dalam mahar, asalkan mahar imab&rat dan ada harganya.
Mahar Mitsil yaitu mahar yang tidak disebut besar kadarnya pada saat sebelu
ataupun ketika terjadi pernikahan. Atmahar yang diukur (sepadan) dengan
mahar yang pernah diterima oleh keluarga terdekat, ggak dari tetangga
sekitarnya, dengan mengingat status sosial, ké@antian sebagainya.

Menurut ulama Syafi'iyah yang dipedomi dalam mertipgrangankamahar

mitsil adalah dengan melihat beberapa wanita keluaspabah(sekandung atau

% |mam Abi Abdus Muhammad bin Idris Asy-Syafil-Umm, Juz V, Beirut Libanon:
Dar al-Fikr, tt, h. 64.

2 Abdul Rahman Ghozalligh Munakahat: Seri Buku Daradakarta: Kencana Kencana
Prenada Media Group, 2008 him. 93.
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dari bapak) perempuan untuk mencari kesamaan ukoramar. Yang perlu
dperhatikan terhadap wanita-wanita keluaaghabahperempuan ketika mencari
ukuranmahar mitsiladalah dari segi status mereka terhadap peremmereka
satu sifat dengannya dan yang paling dekat denganmrtinya, jika saudara
perempuan sekandung yang sama sifatnya menikala@mghar 500.000 rupiah,
maka mahar perempuan tersebut juga 500.000 rujiedn tidak didapat saudara
perempuan sekandung atau ada, tetapi belum meatkahtelah menikah tetapi
tidak diketahui maharnya, kita pindah kepada saugsrempuannya bapak.
Kalau tidak ada pindah ke putri saudara laki-ladkasmdung, kemudian putri
saudara laki-laki sebapak, saudara perempuan sakgnsebapak, dan bibi
sebapak. Kemudian saudara ke bawah dan satu grahi saudara perempuan
sebapak, demikian pula wanita keluarga perempuarydmg disebutkan di atés.
Mazhab Maliki dan Syafi'i menetapkan batasan mahdsil yaitu, sesuatu
yang biasanya diinginkan oleh orang laki-laki yaegertinya (maksudnya suami)
pada orang perempuan (maksudnya isteri). Menurahila Syafi'i yang menjadi
standar dalam mahar mitsil adalah mahar keraba&ngmrannya yang ashababh.
Yang dijadikan standar adalah kerabat perempuag pahng dekat dengannya
yaitu saudara-saudara perempuan, para keponakemmesn dari saudara laki-
laki, para
bibi dari pihak bapak. Jika dia tidak memiliki kibed perempuan ashabah maka
yang dijadikan standar adalah perempuan yang nmerilibungan paling dekat

dengannya

%Abdul Aziz Muhmmad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyeavidas, Figh Munakahat,
Jakarta: Amzah, 200%m. 186.
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yaitu ibunya dan bibinya dari pihak ibu. Menurut #Mab Maliki yang menjadi
patokan bagi mahar mitsil adalah kerabat perempuisteri, kondisi, kedudukan,
harta dan kecantikannya seperti mahar saudara pesmsekandung atau
sebapak. Selain itu yang menjadi patokannya adadatamaan dari segi agama,
harta, kecantikan ,akal, etika, umur, keperawananda, negara, nasab dan
kehormatari*

Mahar Musamma, yaitu mahar yang sudah disebutdijanjikan kadar dan
besarnya ketika akad nikah. Atau, mahar yang dakygat kadarnya pada waktu
akad nikah®

Seperti pada bab Il tepatnya di macam-macam mabhar.

Para ulama’ telah sepakat bahwa mahar musammas hdihayarkan
seluruhnya oleh suami apabila terjadi salah sathadtihal yang berikut ini, yaitu:
1) Talah bercampur (bersenggama). Tentang hal inhAM/T berfirman:

s 22 Lo | e o s Q5805 53 O sy Jlatias w20 O
Linse Ll g U Uig 43 9 a3 Lol aia
(Q.S. an-Nisa’: 20)
Dalam ayat lain Allah SWT berfirman:
Unile 185 aSia (5 30 g (any ) aSuiany iadl 543508 U ca
(Q.S. 4 an-Nisa™: 21)
2) Mahar musamma juga harus dibayar seluruhnya apahi@mi telah
bercampur dengan istri, dan ternyata nikahnya rudskgan sebab-sebab

tertentu, seperti ternyata istrinya mahram sendiay dikira perawan ternyata

31 Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhujakarta: Gema Insani, 2011 hal. 243.
32 Abdul Rahman Ghozalgp. Cit.,hlm. 92.
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janda, atau hamil dari bekas suami lama. Akan ttetdg@lau istri dicerai
sebelum bercampur, hanya wajib dibayar setengahmgmasarkan firman

Allah SWT:

Chnid iy B el pia 8 A5 (8 g O J (e 8 il 5
i L

(Q.S. al-Baqarah: 237)

B. Penetapan Imam Syafi'i Tentang Kadar Mahar Pernikahan.

Seperti yang yang telah dijelasan di dalam tinjauarum tentang mahar
dalam pernikahan pada bab Il di atas, tentang kagdrar dalam pernikahan,
bahwa menurut pendapat Imam Syafi'i, Ahmad, Ishdik Staur, dan Fugaha
Madinah serta Imamiyah sepakat tidak ada batasmmalnbagi mahar, segala
sesuatu yang bisa menjadi harga bagi sesuatu gan@ual beli) boleh menjadi
mahar, pendapat ini juga dikemukakan oleh Ibnu Vabhtari kalangan
Malikiyah.®*

C. Metode Istinbath Hukum Imam Syafi'i Tentang Penetapan Kadar Mahar

Pernikahan.

Seperti Imam Mazhab lainnya, Imam Syafi'i menetuklaurug al- istinbath
al-ahkamtersendiri. Adapun langkah-langkah ijtihad ImanafSiyadalah sebagai
berikut:

a. Al-Quranul Karim

b. Assunnatun Nabawi

33 Abdul Rahman GhozaliQp. Cit., him. 92-93.
3 Muhammad AdilHukum Keluarga IslanmPalembang: IAIN Raden Fatah Press, 2007,
him. 72.
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c. Alljma’
d. Al Qiyas®
Thaha Jabir Fayadh al-‘Ulwani menjelaskan langleaigkah ijtihad Imam

Syafi'i asalah sebagai berik{it.
e Sy anll Josil 1) 5 Lagale (b (S5 ol (8 g (5 Jua )
Yy eiiall sed 4 din V) mas alug agle Al Lo Al J sy
Slaall Jaial 13)5 o ala e Guaal 1y ajad) 5l e S slea
i) Leanald Cupala Y1 Ol 13) s ala Y sl o jalla Lgia 4ns) Lad
J& Vs dual o dial Gy V5 cunsall Gl adadiall il 5 e
S ¥ e du L s 13U Ll all Jly Wil 5 Syl Jual e
daall 4 Gl ma
Dari perkataan beliau tersebut dapat diambil keslempbahwa pokok-pokok
pikiran beliau dalam mengistinbathkan hukum adalah
1. Al-Kitab
Al-Qur'an merupakan Kalamullah yang diturunkan kago@&Nabi Muhammad
SAW dalam bahasa Arab, riwayatnya mutawatir. Al-@ursebagai sendi
fundamental dan rujukan pertama bagi semua dahl kliakum syari’at,

merupakan Undang-undang Dasar, sumber dari segalbes dan dasar dari

semua dasar. Hal ini sudah merupakan kesepakdtanls&/lama Islani!

% H. Muhammadiyah DjafarPengantar Ilimu figh; Suaru Pengantar Tentang lImu
Hukum Islam dalam Berbagai Mazhakakarta: Kalam Mulia, 1993, him. 92.

% Jaih MubarokModifikasi Hukum Islam; studi tentang Qul Qadim d@aul Jadid,
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002, him. 29-30.

3" Sulaiman Abdullah, Sumber Hukum lIslam; Permasalaan Fleksibilitasnya,
Jakarta: Sinar Grafika, 2007, him. 9-10.



28
Mengenai keharusan berpegang kepada Al-Qur'arletsdapat dipahami
dari ayat 59 surat an-Nis#¥'.
G A 55 (8 oSia 51 gl s e M) smalal Tiale ol Ly
A JAY o gall s il & sia 58 2358 ) Jgma Sl Al () 093 8 6
P SNEN PISTEN
(Q.S. 4 an-Nisa’: 59)
Al-Qur'an diturunkan dalam bahasa Arab murni tidadta campuran dari
bahasa selain Arab. Imam Syafi'i mewajibkan agaangrIslam mempelajari
bahasa Arab. Karena dengan belajar bahasa Aratek®ldrisa mengetahui isi

kandungan Al-Qur'an. Sebagaimana firman Allah SVdlach Surat Ibrahim ayat

4:

Ly e Al Jingd agd ol da s Gl V) gy e Ul )l Lag
Sl Sall s 5 el e (53605

(Q.S. 14 Ibrahim: 4)

Dengan demikian sifat umum yang dianut oleh Al-@Qarjelas mengandung
makna, bahwa Al-Quran membiarkan masalah-masalatanmalat, siyasah,
gadla’ (peradilan) berkembang menurut masa, keadaantempat. Ini semua
menjadi bukti tentang kedinamisan Al-Qur&n.

2. Sunnah
Menurut istilah syara’ bahwa Sunnah adalah halyehg datang dari

Rasulullah SAW baik berupa ucapan, perbuatan malaietapan. Sunnah

3 Satria EffendiUshul Figh,Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2005, him.78
% Nourouzzaman ShiddigFigh Indonesia Penggagas dan Gagasannyagyakarta:
Pustaka pelajar Offset, 1997, him. 106
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Qauliyah (ucapan) yaitu: Hadis-hadis Rasulullah SAW yangcdpkan dalam
berbagai tujuan dan persesuaian (situasi).

Sunnahfi'liyah, yaitu: perbuatan-perbuatan Nabi SAW, seperti pa&er
melakukan shalat lima waktu dengan Sunkalfiyahnya(tata cara) dan rukun-
rukunnya, pekerjaan melakukan ibadah haji dandebagainya.

Sunnahtagririyah, yaitu: perbuatan sebagian para sahabat Nabi yaab t
diikrarkan oleh Nabi SAW, baik perbuatan itu berupmpan atau perbuatan,
sedangkan ikrar itu adakalanya dengan cara mendiamyk, atau tidak
menunjukkan tanda-tanda ingkar atau menyetujuirdan atau melahirkan
anggapan baik terhadap perbuatan itu, sehinggaadermglanya ikrar dan
persetujuan ini perbuatan tersebut dianggap sel@gyduatan yang dilakukan
Rasul SAW sendiri. Seperti, berita bahwa dua orsadtabat telah keluar untuk
suatu kepergian (keperluan), tiba-tiba datang wadtitalat dan mereka tidak
mendapatkan air, maka mereka bertayamum dan mekgerghalat.

Kemudian mereka mendapatkan air masih dalam wa&tghglat. Maka satu
di antara mereka mengulangi shalatnya dan yanditiak. Ketika mereka berdua
menceritakan kejadian itu kepada Rasul SAW, beftireambenarkan semuanya
apa yang telah diperbuat. Beliau berkata seorangg yédak mengulangi
shalatnya: “Engkau telah melakukan sunnah dan wmi&hp bagimu shalatmu”.
Dan berkata kepada seorang yang mengulangi shald®ggimu pahala dua kali

lipat”.*

0 Abdul Wahab KhallafKaidah-Kaidah Hukum Islam limu Ushulul Fighakarta: Raja
Grafindo Persada, 2002, him. 46-47.
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Imam Syafi'i memandang Al-Qur’an dan sunnah bemalam satu martabat.
Beliau menempatkan al-Sunnah sejajar Dengan Al&@ukarena menurut beliau
bahwa sunnah itu menjelaskan Al-Qur'an, kecualidhafiad tidak sama nilainya
dengan Al-Qur'an dan hadmmutawatir. Di samping itu, karena Al-Quran dan
sunnah adalah wahyu, meskipun kekuatan sunnahasemgisah tidak sekuat
seperti Al-Qur’an.

Dalam pelaksanaannya, Imam Syafii menempuh cashwh apabila di
dalam Al-Qur'an sudah tidak ditemukan dalil yangadli, ia menggunakan hadis
mutawatir, jika tidak ditemukan dalam hadmsutawatir,ia menggunakan khabar
ahad. Jika tidak ditemukan dalil yang dicari dengasemuanya itu, maka dicoba
untuk menetapkan hukum berdasarkan zhahir Al-Quratau sunnah secara
berturut. Dengan teliti ia mencoba untuk menemukarkhashshisikdari Al-
Qur’an dan sunnah.

Selanjutnya menurut Sayyid Muhammad Musa dalambikiyta al-ljtihad,
apabila Imam Syafi'i tidak menemukan dalil dari kinanash Al-Qur'an dan
sunnah serta tidak ditemukarukhashshishnyanaka ia mencari apa yang pernah
dilakukan Nabi atau keputusan Nabi. Kalau tidalerditkan juga, maka ia
mencari lagi bagaimana pendapat para ulama sahBkatditemukan adgma’
dari mereka tentang hukum masalah yang dihadaptarhakum itulah yang
dipakai.

Imam Syafi'i walaupunberhujjah dengan hadis ahad, namun beliau tidak

menempatkannya sejajar dengan Al-Quran dan hadigawatir. Karena hanya
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Al-Qur'an dan hadignutawatir sajalah yangjath’iy tsubutnyayang dikafirkan
orang yang mengingkarinya dan disuruh bertaubat.
Imam Syafi'i dalam menerima hadis ahad mensyaratkbagai berikut:
a. Perawinya terpercaya. la tidak menerima hadis @asng yang tidak
dipercaya.
b. Perawinya berakal, memahami apa yang diriwayatkanny
c. Perawinyadhabith(kuat ingatannya).
d. Perawinya benar-benar mendengar sendiri hadis @d drang yang
menyampaikan kepadanya.
e. Perawi itu tidak menyalahi para ahli ilmu yang jugariwayatkan hadis itti.
Telah sepakat umat Islam, bahwa apa yang keluaRdaulullah SAW, baik
ucapan, perbuatan mauptagrir, yang dimaksudkan dengan itu, membentuk
hukum syari’at Islam atau tuntunan, dan disampakepada kita dengan sanad
yang shahih yang mendatangkan kepastian dan dugaag kuat, maka
kebenarannya itu sekaligus merupakan hujjah atagt istam, sumber daripada
pembentuk hukum syari'at Islam, yang oleh mujtahiddiistinbathkan
daripadanya, hukum-hukum syari’at mengenai peripuatang-orang mukalaf.
Artinya bahwa hukum yang datang dalam sunnah-summaldalah hukum-
hukum yang datang dari di dalam Al-Qur’an, sebagmalang-undang yang harus
diikuti.
Bukti-bukti kehujjahan al-Sunnah di antaranya:

1) Nash-nash Al-Qur'an

* Huzaemah Tahido Yanggd?engantar Perbandingan Mazhaldakarta : Logos,
1997,him. 128-129.
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Karena Allah SWT dalam beberapa ayat kitab Al-Qut&Eah memerintahkan
mentaati Rasul-Nya. Menurut-Nya, taat kepada Rigal-berarti taat kepada-
Nya. Seperti dalam firman-Nya surat al-Ahzab : 36.
aed O3S O el lgus g bl (o 1) Aie 50 V5 (g 3l S g

L Y Sl Jaa 88 Al gas 3 5 i) amy (a5 o el (405 il
(Q.S. 33 Ibrahim: 36)
2) ljma’ para sahabat r.a semasa hidup Nabi dan ketetdatnya mengenai
keharusan mengikuti sunnah Nabi SAW.

Pada masa hidup Nabi mereka melaksanakan hukum¥imyleu dan
menjalankan segala perintah dan larangan-laranganhykum halal serta
haramnya. Dalam keharusan mengikuti mereka tidakshaembedakan di antara
hukum yang diwahyukan kepadanya dalam Al-Qur'an hdakum yang keluar
dari dalam diri Nabi sendiri. Dan oleh karena My’adz bin Jabal berkata “ Jika
saya tidak mendapati dalam Kitabullah, hukum yamgndak saya jadikan
keputusan, maka saya jatuhkan keputusan dengaralsuRasulullah SAW”.
Mereka (para sahabat) setelah wafat Nabi, apaidid¢k tmendapatkan di dalam
Kitabullah, hukumnya sesuatu yang terjadi pada kaermaka mereka kembali
kepada sunnah Rasulullah SAW. Abu Bakar ketikaktio@fal sunnah mengenai
suatu kejadian, maka keluarlah beliau dan bertakg@ada sahabat lainnya:
“Adakah di antara kamu terdapat orang yang hafahal dari Nabi kita tentang
kejadian ini?”. Demikian pula Umar mengerjakan sep& dan juga sahabat
lainnya yang bertugas untuk memberikan fatwa dgmutkesan, pun pula para

Tabr'in dan Tabi'it Tabi'in  juga menempuh jalanrpasahabat, sekiranya salah
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seorang mereka tidak mengetahui seseorang yang atabimya berbuat
melampaui batas mengenai keharusan mengikuti suRaabl SAW, manakala
telah shahih penukilannya.

3) Dalam Al-Qur’an.

Allah SWT telah mewajibkan kepada manusia bebellzg@dah secara global
tanpa penjelasan (secara terperinci), tidak dkalasdidalamnya mengenai
hukum-hukumnya atau cara melaksanakannya. DalamariirAllah SWT surat al-
Bagarah ayat : 183.

SIS (e (A e S LS aluall oSile (i€ gial o A Ll
(Q.S.al-Bagarah: 183)
Ayat lain lagi yang berbunyi:

Sk 4l o Uatl e ) e alal) e i
(Q.S. Ali Imran: 97)

Tetapi Allah SWT tidak menjelaskan tentang bagaendidirikan shalat atau
ditunaikan zakat atau puasa serta amalan ibadah Reagulullah SAW telah
menjelaskan keglobalan ini dengan sungalliyah dan sunnalamaliyahnya
Karena Allah telah memberinya kekuasaan untuk mek#e penjelasaft.

Sebagaimana firman-Nya dalam surah an-Nahl ayat 44.
P ' R DA G i | U R R P

(Q.S. 16 an-Nahl: 183)

2 Abdul Wahab Khallaf,0Op. Cit.,hlm. 50-51.
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3. jma’

ljma’ adalah salah satu dalil syara’ yang memiliingkat kekuatan
argumentatif setingkat di bawah dalil-dalil nashl-Quran dan hadis). la
merupakan dalil pertama setelah Al-Qur'an dan $)agang dapat dijadikan
pedoman dalam menggali hukum-hukum syara’.

ljma ialah kesepakatan para mujtahid dalam suatsansgtelah wafatnya
Rasulullah SAW, terhadap hukum syara’ yang bergfaiktis (‘famaly). Para
ulama telah bersepakat, bahwa ijma’ dapat dijad&kgumentas(hujjah) untuk
menetapkan hukum syara’, tetapi mereka berbedaapahdlalam menentukan
siapakah ulama mujtahid yang berhak menetapkan.ijma

Sejak periode sahabat hingga masa imam-imam mdjtal@mikiran ijma’
telah berkembang melalui tiga periode sebagai berik
a. Setelah Rasulullah SAW wafat, para sahabat melakukéhad untuk

menetapkan hukum terhadap masalah-masalah yangartexdapi. Khalifah

‘Umar Ibnu Khattab RA. Misalnya, selalu mengumpulkzara sahabat untuk

berdiskusi dan bertukar pikiran dalam menetapkakutmnya beberapa

masalah yang mereka hadapi. Jika mereka telah aepakla suatu hukum,

maka dia menjalankan pemerintahannya berdasark&amhuyang telah

disepakati tersebut. Akan tetapi, apabila merekanbenenemukan titik temu

(konsensus), maka mereka mengkaji kembali hinggacapai pada hukum

yang diputuskan oleh kalangan fugaha di antarabsaii@. Dengan demikian

hukum tersebut telah disepakati para mujtahid ysrgunya mempunyai

kedudukan yang lebih kuat dari pendapat pribadtagie pada umumnya,
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hukum-hukum vyang telah disepakati adalah hukum-mukyang telah

dijelaskan oleh nash Al-Qur'an dan hadis.

. Pada masa ijtihad, para imam mujtahid berusaha pgadapatnya tidak
menyimpang dari apa yang telah ditetapkan oleh fagaha di negerinya,
sehingga imam mujtahid tersebut tidak dianggap m@mgng pola

berpikirnya. Imam Abu Hanifah misalnya, berusahaag&euntuk mengikuti

hukum yang telah disepakati oleh ulama Kufah yamyp sebelumnya,

sedang Imam Malik menganggap bahwa ijma’ ahli Maklidapat dijadikan

argumentasfhujjah).

. Para fugoha berusaha keras untuk mengetahui ijarasdhabat untuk diikuti

agar mereka tidak menyimpang dari hukum yang tdiabpakati oleh para
sahabat. Bahkan ketika terjadi perbedaan pendagattara mereka, mereka
berusaha agar pendapatnya tidak menyimpang dadapatipendapat para
sahabat’

Jumhur ulama’ berpendapat bahwa ijma’ dapat digdikargumentasi

(hujjah), sebagaimana firman Allah SWT:

sall Juw pe aibg gaedl Al Gt Le dmy e Jgm )l (38 Wiy (e g

Joman Ce Lug alga alaiy (58l 4l 5 (aie

(Q.S. 4 an-Nisa’: 115)

Nash di atas menjelaskan, bahwa mengikuti jalamg yarkan jalannya orang

mukmin adalah haram. Karena orang yang melakukdntdraebut berarti

menentang Allah dan Rasul-Nya, dan diancam nerakanhm. Jika mengikuti

43 Mahammad Abu Zahrahlshul Figih,Jakarta: Pustaka Firdaus, 2005, him. 307-309.
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selain jalan orang mukmin diharamkan, berarti miagijalan orang mukmin
adalah wajib. Barangsiapa menentang orang-orangmmulatau menentang
pendapat mereka, berarti ia tidak mengikuti jalaang-orang mukmin. Jika
jama’ah orang-orang mukmin berkata “ini halal”’, kaaapabila ada orang
mengatakan terhadap hal tersebut sebagai haranmti beratidak mengikuti
jalannya orang-orang mukmin. Mengikuti pendapahgrarang mukmin, berarti
mengikuti sesuatu yang ditetapkan berdasarkan .jlDahgan demikian, ijma’
dapat dijadikarhujjah yang harus dipergunakan untuk menggali hukum syara
(istinbath)dari nash-nash syara’.
ljma’ mempunyai beberapa tingkatan sebagai berikut
1) ljma’ sharih, dimana setiap mujtahid menyatakan bahwa mereka
menerima pendapat yang disepakati tersebut. Igharih inilah yang
disepakati jumhurul fugoha sebadaijjah. Imam Syafi'i memberikan
interpretasi terhadap ijmaharih ini sebagai berikut: “ljmasSharih ialah,
jilka engkau atau salah seorang ulama mengatakakuntuni telah
disepakati”, maka niscaya setiap ulama yang engi@mui juga
mengatakan seperti apa yang engkau katakan”.
2) Ijma’ Sukuti, Imam Syafi'i tidak memasukkan ijmasukuti ini dalam
kategori ijma’ yang dapat dijadikan argumentésijjah). ljma’ sukuti
ialah: suatu pendapat yang dikemukakan oleh searafigthid, kemudian

pendapat tersebut telah diketahui oleh para mdjtajang hidup semasa
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dengan mujtahid di atas, akan tetapi, tidak adarasgo pun yang
mengingkarinyd?

4. Qiyas

Imam Syafi’i adalah seorang penggagas adanya gAlsn tetapi, ulama
sebelum beliau sudah membicarakan masalgi akan tetapi belum ada batasan
dan dasar penggunaannya.

Qiyas merupakan suatu cara penggunaan ra’yu unéuggali hukum syara’
dalam hal-hal yang nash al-Qu’an dan sunnah tidaketapkan hukumnya secara
jelas. Secara etimologi kata giyas berarti “Qadrtinya mengukur, membanding
sesuatu dengan yang semisalnya. Sedangkan meesumihalogi bahwa giyas
terdapat beberapa definisi yang saling berdekd@amntaranya definisi-definisi
itu sebagai berikut:

Menurut  Al-Ghazali dalam al-Mustashfa bahwa qiyas adalah
“menanggungkan sesuatu yang diketahui kepada segarag diketahui dalam hal
menetapkan hukum pada keduanya disebabkan adalhgdiing sama di antara
keduanya, dalam penetapan hukum atau peniadaamhuku

Menurut lbnu Subki dalam bukunylam’u al Jawami’'memberikan definisi
bahwa giyas adalah menghubungkan sesuatu yan@likdtepada sesuatu yang
diketahui karena kesamaanya dalaltlat hukumnya menurut pihak yang
menghubungkan (mujtahid).

Pada dasarnya ada dua macam cara penggteigaryaitu:

“4|bid, him. 317-318.
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Penggunaam’yu yang masih merujuk pageshdan penggunaam’yu yang
secara bebas tanpa mengaitkan kepeskh Bentuk pertama secara sederhana
disebut giyas. Meskipun giyas tidak menggunakashsecara langsung, tetapi
karena merujuk kepada nash, maka dapat dikatakamabgiyas juga sebenarnya
menggunakan nash tetapi tidak secara langSung.

Menurut Imam Syafi’i, giyas terbagi menjadi 2 mac&artama,kasus yang
persoalkan tercakup dalam arti dasar yang terddplm ketentuan pokok.
Dalam gqiyas semacam ini tidak terjadi perbeda#&®dua, kasus yang
dipersoalkan tercakup dalam ketentuan pokok yambgdala-beda. Dalam hal ini
giyas harus diterapkan pada ketentuan yang lebiidekati kemiripannya karena
dalam giyas semacam ini perbedaan kesimpulan sesinterjadi:®

Dalam masalah penetapan kadar mahar dalam pernikdhgaha telah
sependapat bahwa bagi mahar tidak ada batas tgrtikgmudian mereka
berselisih pendapat tentang batas terendahnya. [&yafii, Ahmad, Ishak, Abu
Staur, dan Fugaha Madinah serta Imamiyah sepalait ida batas minimal bagi
mahar, segala sesuatu yang bisa menjadi hargasbsigatu yang lain (jual beli)
boleh menjadi mahar, pendapat ini juga dikemukasdam Ibnu Wahhab dari
kalangan Malikiyah.

Mengenai pendapat tersebut sesuia dengan haditsbBalba’ad as-Sa'idi

yang telah disepakati shahihnya. Dalam hadits bets#isebeutkan:

5 Amir Syarifuddin,Ushul Figh,Jakarta: Prenada Media Group, 2009, him. 170-172.
“8 Imam Syafi'i,ar-Risalah Imam Syafi'iTerj. Ahmadie Thoha, Jakarta: Pustaka Firdaus,
1986, him. 229.
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Mengenai berpendapat bahwa sabda Nabi SAW. “cawfalau hnya cincin
besi”, merupakan dalil bahwa mabhar itu tidak menypubatasan terendahnya.
Karena jika memang ada batasan terendahnya, teh&aw lmenjelaskannya. Oleh
karena itu penundaan penjelasan dari waktu dibatuma itu tidak boleh
terjadi:®

Peneliti menjelaskan istinbath hukum Imam Syaéiisebut yang diambil dari
kitab Bidayatu’l Mujtahiddalam babmahar, karena di dalam sumber data primer
yaitu kitab al-Umm, tidak disebutkan secara jelas oleh Imam Syafiliaia
istinbath hukumnya, sehingga peneliti berusaha arertt dalam sumber data

sekunder yaituBidayatu’l Mujtahid. Dengan demikian, hadits tersebut sebagai

* KH. Adib Bisri Musthofa, Terjemah Al-Muwaththa’Semarang: Asy Syifa’, 1992 him.
6.

“8 |bnu Rusyd Bidayatu’l Mujtahid, Terjemah. M. A. Abdurrahman dan A. Haris
Abdullah, Semarang: Asy-Syifa’, 1990, him. 386-388.
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istinbath hukum Imam Syafi'i dalam menetapkan kdéveaj membayar mahar
khususnya menetapkan jumlah minimal mahar. Alasangapa Imam Syafi'i
menggunakan hadits Sahl bin Sa’'ad as-Sa’idi sebdgsar istinbath hukum
adalah karena di dalam surah an-Nisa’ ayat 4, tlpdtaskan secara langsung
kadar mahar baik maksimal maupun minimalnya. Jadin Syafi'i mengambil
istinbath dari hadits Sahl bin Sa’ad as-Sa’idi $utdgat. Karena di dalam sumber
data primer yaitu kitaal-Umm,tidak disebutkan secara jelas oleh Imam Syafi'i.
D. Tinjaun Umum Tentang Mahar Dalam Pernikahan

a. Pengertian Mahar

Dalam Kamus Bersar Bahasa Indonesia bahwa mahantiqgmberian wajib
berupa uang atau barang dari mempelai laki-lakia#apmempelai perempuan
ketika dilangsunkan akad nikdh.Mahar adalah syarat syahnya sebuah
perkawinan. Juga, sebagai ungkapan penghormatamangedaki-laki kepada
wanita yang menjadi istrinya. Memberikan mahar rpakan ungkapan
tanggungjawab kepada Allah sebaday-syari’ (Pembuat Aturan) dan kepada
wanita yang dinikahinya sebagai kawan seiring dalamniti kehidupan
berumahtangga.

Di dalam Kompilasi Hukum Islam, mahar ini diaturdd#ilam pasal 30 sampai
pasal 38. Dalam pasal 30 dinyatakan: “Calon mempgela wajib membayar
mahar kepada calon mempelai wanita yang jumlamtuke dan jenisnya

disepakati oleh kedua belah pihak”.

“9 DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonesiakarta: Balai Pustaka, 2002, him. 696.
0 Mohammad Fauzil AdhimkKupinang Engkau Dengan Hamdala¥ipgyakarta: Mitra
Pustaka, 2003, him. 195.
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Pasal yang juga sangat penting diperhatikan adalaapat pada pasal 31
yang berbunyi: “Penentuan mahar berdasarkan at@as lkessederhanaan dan
kemudahan yang dianjurkan oleh ajaran islam”.

Mahar, secara etimologi, artinya maskawin. Secamaihologi, mahar ialah
pemberian wajib dari calon suami kepada calon s&tbiagai ketulusan hati calon
suami untuk menimbulkan rasa cinta kasih bagi swpnstri kepada calon
suaminya. Atau, suatu pemberian yang diwajibkan @agn suami kepada calon
istrinya, baik dalam bentuk benda maupun jasa (m##kekan, mengajar, dan
lain sebagainya.

Mahar dalam bahasa Arahadaq.Asalnya isim mashdar dari kaéshdaga,
mashdarnya diambil dari kathidqin (benar). Dinamakalshadagmemberikan
arti benar-benar cinta dan inilah yang pokok daleewajiban mahar atau
maskawirr?

Syekh Muhammad Alwi al-Maliki menjelaskan, mahamrapakan kewajiban
bagi setiap lelaki yang harus ia berikan kepada&ncastrinya. Mahar yang
diwajibkan oleh Islam tidak ditentukan berapa jumlga. Tergantung dari
kemampuan materil pihak lelaki atau kesepakatarukduaelah pihak. Namun
ketikan Islam menganjurkan agar jumlah mahar tideKalu tinggi, Islam
melarang disyaratkannya mahar sejumlah tertentg yian menyebabkan para
pemuda berpaling dari hidup berumah tangga lantaridak mampu memenuhi

syarat yang berat itd.

*! Tihami dan Sohari Sahrrop. Cit., him. 36-37.

2 Abdul Aziz Muhmmad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyeshidasop. Cit him. 174

3 Syekh Muhammad Alwi al-MalikiSendi-sendi Kehidupan KeluargBar al-Kiblat,
Jakarta: Agung lestari, 1994, him. 37.
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Menurut lIbrahim Muhammad al-Jamahahavmaskawin adalah hak wanita,
karena maskawin itu membahagiakan jiwanya, dammgiayukai sesuai dengan
kemampuan prianya. Islam tidak menyukai berlebidkign dalam maskawin,
sehingga dapat memudahkan manusia untuk kawin. enghal mahar adalah
sesuatu yang dibenci dalam Islam, karena akan mmeoipéhubungan di antara
sesama manusia.

Menurut al-Hamdani. Bahwa mahar atau maskawindaled pemberian yang
penuh dengan kerelaan, pemberian itu adalah keavaglon suami kepada calon
istrinya bukan untuk kedua orang tuanya atau ustwdara-saudaranya, mahar
adalah hak penuh istri dari suaminy®engertian mahar menurut syara’ adalah
sesuatu yang wajib sebab nikah atau bercampurkafaputan yang dilakukan
secara paksa seperti menyusui dan ralat para $§8ksuatu yang wajib” kalimat
ini bersifat umum, mencakup harta dan manfaat,neasesuatu yang ada nilainya
atau harganya sah dijadikan mahar. “Sebab Nikatwiyar sesuatu yang wajib
sebab nikah. “Atau bercampur’” maksudnya bercampmrera syubhat. Jika
seorang laki-laki melakukan hubungan dengan seomrmagita yang diduka
istrinya atau wanita itu tidur di tempat tidur idtemudian setelah berhubungan
ternyata bukan istrinya tapi wanita lain. Percarapuseperti ini menggugurkan
hukuman dan wajib membayar mahar terhadap wanitelet sebab serupa

dalam percampura®.

** |brahim Muhammad al-Jamdtjgh al Mar'ah al-Muslimah Terjemah. S. Ziyad ‘Abas,
Jakarta: Multi Kreasi Singgasana, 1991, him.31.

5 Al-Hamdani, Risalah Nikah,Terjemah. Agus Salim, Jakarta: Pustaka Amani, 1989,
him. 111.

5 Abdul Aziz Muhmmad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyeaividas,Op. Cit., him.
175.
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Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat pershpulkan bahwa
maskawin adalah harta pemberian wajib dari pihaskepada pihak istri, dan
sebagai hak penuh bagi istri serta tidak bolehrdjga oleh siapapun bahkan
suaminya sendiri. Suami diperbolehkan menikmati kaag tersebut setelah
mendapat kerelaan dari istrinya.
Mahar dalam Al-Qur’an disebut dengan beberapaistil
1. Ujur, jamak dari katajrun yang artinya ganjaran atau hadiah (an-Nisa’ 25).
2. Shadugatjamak dari kat&hadugahyang artinya pemberian yang tulus (An-
Nisa’' 25).
3. Faridlah, yang artinya sesuatu yang diwajibkan.
Kata mahar dalam Al-Quran tidak digunakan, akatapedigunakan kata
shadugah, yaitu dalam surat an-Nisa’ aya®: 4.
msg&&eﬂdﬁ,d}éM&@j\é_\m;M\ipb
Ly ya Lain o sla s

(Q.S. an-Nisa™: 4)
Ditinjau dariasbab al-nuzusurat an-Nisa’ ayat 4 di atas adalah bahwa dalam
tafsir jalalain ada keterangan sebagai berikut: diketengahkanliotehAbi Hatim

dari Abu Salih katanya: Dulu jika seorang laki-lakiengawinkan putrinya,

" Humaidi Tatapangarsaltjak Dan Kewajiban Suami Istri Menurut Islardakarta:
Kalam Mulia, 1993him. 12.

8 Ahmad Rofig,Hukum Islam Di IndonesiaJakarta: Raja Grafindo Persada, 1995, him.
101.
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diambil maskawinnya tanpa memberikan padanya, n#keh pun melarang
mereka berbuat demikian, sehingga menurunkan astatad an- Nisa™
Mahar dapat dilihat dari dua sisi, kualifikasi ddasifikasi mahar. Dari sisi
kualifikasi mahar, dapat dibagi dua, mahar yangdardari benda-benda yang
konkrit seperti dinar, dirham atau emas dan mahkand bentuk manfaat atau jasa
seperti mengajarkan membaca Al-Qur’an, bernyanyi siebagainya. Dari sisi
klasifikasi, mahar itu dapat dibagi ke dalam matmaisamma yaitu mahar yang
besarnya disepakati kedua belah pihak dan dibayadecara tunai atau
ditangguhkan atas persetujuan istri dan maharlngagu mahar yang jumlahnya
tidak disebutkan secara eksplisit pada waktu alBdsanya mahar jenis ini
mengikut kepada mahar yang pernah diberikn kepatlsakga istri seperti adik
atau kakaknya yang telah terlebih dahulu meniRaliKewajiban mahar
dibebankan suami, bukan pada istri karena ia léat dan lebih banyak
usahanya dibanding isffi.

Mengenai mahar, para Ulama Mazhab mengemukakanrapebelefenisi
yaitu:

1. Mazhab Hanafi sebagaimana mendefenisikan bahwa:hdmasebagai
sejumlah harta yang menjadi hak istri, karena aladkawinan atau
disebabkan terjadi senggama dengan sesungguhnya”.

2. Mazhab Maliki mendefenisikan: “sebagai sesuatu yaegjadikan istri halal
untuk digauli”.

3. Mazhab Syafi'i mendefenisikan: “sebagai sesutaugyamjib dibayarkan
disebabkan akad nikah atau senggama”.

4. Mazhab Hambali menggemukakan bahwa mahar: “sebagadlan suatu

perkawinan baik disebutkan secara jelas dalam akadh, ditentukan setelah
akad dengan persetujuan kedua belah pihak, mautantukan oleh hakim”.

* Jmam Jalaluddin al-Mahalli, Imam Jalaluddin asA®i Tafsir Jalalain, Terjemah.
Mahyudin Syaf, dkk, Bandung : Sinar Baru, 1990, .Hiv.

9 H. Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigaap. Cit.,him. 65.

®1 Abdul Aziz Muhmmad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyeahi#as,op. Cit.,him. 176.
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Dengan demikian mahar adalah suatu kewajiban yangsidibayarkan suami
kepada istrinya. Kewajiban membayar disebabkanhdliayaitu ada akad nikah
yang sah dan terjadi senggama sungguhan (bukanaareaf’ Sesuatu yang
dapat dijadikan mahar:

1. Mata uang.

2. Dengan barang.

3. Dengan makanan.

4. Dengan memerdekaké&h.

Adapun hal-hal yang mewajibkan mahar:

1. Sebab nikah yang sah. Bila salah seorang suami&tg meninggal dunia
sesudah nikah diakadkan, sedangkan keduanya belwrcanbpur
maskawinnya tetap wajib dibayar oleh suami.

2. Karena dukhul dari sebab nikah yang tidak sah thidathil). Contoh, seorang
laki-laki menikahi perempuan yang masih ada suamaitau perempuan itu
dinikahkan oleh wali hakim karena berdusta bahwinyiea tidak ada, padahal
ada atau ia menikahinya sebelum masa iddah peremjpwéerakhir dan
sebagainya. Akibat dukhul yang demikian dinamakenkgwinan syubhat dan
wajib membayar mahét.

b. Dasar Hukum Pemberian Mahar

Salah satu upaya Islam dalam memperhatikan ataghaegai kedudukan
kaum wanita, adalah memberikan hak untuk memegangan harta, seperti

mahar atau maskawin yang menjadi hak milik penuahdf adalah hak wanita

yang diberikan calon suaminya, pemberian itu adalatjib. Dasar hukum

2 M.Ali Hasan,Pedoman Hidup Berumah Tangga Dalam Isldakarta: Prenda Media,
2003, him. 114.

% |bnu Mas'ud dan Zainal AbidinFigih Mazhab Syafi'i, (edisi lengkap). Buku 2:
Muamalat, Munakahat, JinayaBandung: Pustaka Setia, 2007, him. 227-280

* Ibid., him. 281-282
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pemberian mahar itu wajib adalah firman Allah S@&lam Al-Qur'an surat an-
Nisa'ayat 4 sebagai mana berikut:

o5l Ludi dia & 5 (e oS0 ada ()8 Ala (g3 B aa Ll T gl
(Q.S. an-Nisa’: 4)
Juga dalam Surah an-Nisa’ ayat 24, Allah SWT bedin
wmy jh o sal o 551 eia 4 ainiaiulad

Firman Allah tersebut di atas dapat dipahami, lzakiperintahkan kepada
kaum laki-laki atau calon suami untuk memberikarhan&kepada wanita-wanita
yang akan dinikahinya, sebagai pemberian yang wagbapi jika mereka atau
istri memberikan mahar itu sebagian kepada suangatesenang hati atau ikhlas,
maka halal dimakan atau dimanfaatkan oleh suami.

Dasar hukum peberian mahar selain Al-Qur'an (firrddiah) di atas, juga
berdasarkan sunnah Rasulullah SAW, sebagaimanadysmgngkan dalam kitab

Al-Muwaththa’ karangan Al-Imam Maliki r.a.

el alugadde Al la d) Jou )y 0f e Ll a0 Jgu 02
b (pe L8 oo 88 (el dh o g 38 ) i) J gan ;U683 yal
ca b o ol (5 o) ol Laingy cdl Jgmaly 18 Ja el
£l g da g (0 & die J talug e ) la ) Jguey J8
O tplu g adde Al ea d J guy JWE8 2 5 1) Y e LW
JE  aalle B Ll el Y Cada ol Lgishael

Al gy 4l JE Led ang ol Gudilld ey aa e L LAl
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ojyuuceaj d\sﬂec.u_ﬁxu\)ﬂ\unaﬂudé eﬂujdcé&\ujm
sl g gl ) Loa dl Jgny 4l JU88 dlabo ) gaad (3 6y g 5 1S

5.1 AN (e s Loy LgSiaSil 28

Hadis di atas menerangkan, bahwa ada seorang psmengatang kepada
Rasulullah SAW, ia bermaksud menyerahkan dirinypakla beliau (minta
dinikahi). Tetapi beliau diam saja, saat itu adaraeg sahabat berkata, jika
Rasulullah SAW tidak berminat menikahinya maka @urmenikahi perempuan
itu. Rasulullah SAW bertanya kepada sahabat itakap ada sesuatu yang akan
diberikan kepada perempuan itu. Sahabat itu mekaataahwa tidak punya apa-
apa, akhirnya

Rasulullah SAW menyuruhnya mencari cincin besi. iAketapi sahabat itu
juga tidak menemuinya, maka beliau menanyai sah#@ipaapakah kamu hafal
ayat-ayat Al-Qur'an. Sahabat itu mengatakan ia lhdfalu Rasulullah SAW
menikahkannya dengan mahar ayat Al-Qur'an yanghdfal itu dan menyuruh
membawa perempuan.

Juga terdapat pada Hadis Shahih Muslim ke 831 dalnlMuthar 3563
¥e ez B g Dl ae o dlle o Gl e - 831
sm 4l J88 caad (b V53 () Ao alus adde A lia A J g
5Ly slg ol ) alu g dgle A lia
71 A (e aalay LeSiSla 38 Lgale (3da 44 5 ) B 5- 3563

85 KH. Adib Bisri Musthofaop. Cit., him. 6.
® H. A. Razak dan H. Rais Lathieferiemah Hadis Shahih Muslim Jilid Il, Cet. IlI,
Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1988, him. 176-177.
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Dari hadis di atas menunjukan bahwa pada zamanll®abuSAW dahulu.
Islam sangat mewajibkan pemberian mahar kepadanpesn walaupun mahar
itu hanya berupa cincin dari besi, setimbang hojinka dan mengajarkan hafalan
ayat Al-Qur'an. Pendapat para ulama Mengenai agat lthdis di atas, apakah
mahar itu termasuk rukun atau syarat pernikahan.

Fugaha telah sependapat bahwa mahar itu termaaukt $ahnyaikah, dan
tidak boleh diadakan persetujuan untuk meniadakanny
Dasarnya adalah firman Allah:

(Q.S. an-Nisa™: 4)

Dan firman-Nya:

A sl o Sl o) (b sl
(Q.S. an-Nisa’: 25%

Mahar ataushadagbukan merupakan syarat dan bukan pula rukun dalam
melaksanakan akad nikah, akan tetapi mahar bagiaka@hsekuensi hukum dan
tuntutan akad nikah yang benar, oleh sebab itletiitéetidaktahuan yang sedikit
dan kekurangan yang tidak begitu berpengaruh ddlamitu, karena tujuan
daripada nikah adalah mengikat tali hubungan anpmia dan wanita serta
penghalalan untuk saling menikmati. Dengan demikika akad nikah telah

dilakukan tanpa menyebut nama mahar, maka akadh mikaetap sah, dan bagi

7 Mu'mmal Hamidi, Terjemah Nailul AutharJilid V, Surabaya: Bina llmu, 1993, him.
2236
% |bnu Rusydpp. Cit.,him. 385-386.
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suami wajib memberikan mahanitsil (mahar senilai yang biasa diberikan kepada
wanita kerabat wanita itu) kepada istrinya menkasepakatan ulanté.

Ibnu Taimiyah berpendapat: “Mahar adalah salah imétun nikah dan bahwa
menikah harus dengan mahar, baik dengan ditentola@rpun tidak. Pendapat
yang mengatakan bahwa mahar bukanlah tujuan utamapdrnikahan suatu
pendapat yang tanpa hakikat dan tidak memiliki asgbab mahar adalah rukun
dalam menikah dan jika meletakkan persyaratan dataimar maka lebih berhak
untuk dipenuhi, sebagaimana sabda Rasulullah Saw.

075 Al 4y aillatil L ay 15 g ol ag 30 Gal o

Mahar tidak harus ada ketika melakukan akad nikédrena itu, tanpa
kehadiran kedua mempelai akad nikah tidak dapakshinakan dan sebaliknya
kalau tanpa mahar akad nikah dapat dilaksandkan.

c. Kadar Mahar

Ukuran mahar harus sesuai dengan keadaan para peseadra sosial dan
budaya lokal masing-masing serta nalar. Mahar tiddk ukuran maksimal

berdasarkan kalam Allah Ta'ala:
s 2 L o)) U p aal aidile 5 55 Ol 5 Jhaiasd aia i o) 5
Linse L) g Uit 45 634 1) L aie

(Q.S. an-Nisa’: 207

% Syaikh Shalih Bin Ghanim As-Sadla®eputar Pernikahan]akarta: Darul Hag, 2002,
him. 11.

Ibid, him. 13

" Khoiruddin NasutionJslam Tentang Relasi Suami dan Istri (Hukum Perkawil)
Dilengkapi Dengan UU. Negara MusliMpgyakarta: Acdemia dan Tazzafa, 2004, him. 135.

2 Figh Wanita: Dari Klasik Sampai Modergolo: Tiga Serangkai Pustaka Mandiri,
2013, him.75
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Parah Ulama Figh sepakat bahwa tidak ada batas&sim@ bagi mahar,
karena dalam nash-nash syari tidak ada dalil yamgnunjukkan batasan
maksimal bagi mahdf. Akan tetapi mereka berbeda pendapat tentang batas
minimalnya.

Imam Syafi'i, Ahmad, Ishak, Abu Staur, dan Fugaha Madinah serta
Imamiyah sepakat tidak ada batas minimal bagi mahar, segalaatu yang bisa
menjadi harga bagi sesuatu yang lain (jual bellglbanenjadi mahar, pendapat
ini juga dikemukakan olelbnu Wahhab dari kalangan Malikiyaft:

Sementara ituHanafi mengatakan bahwa jumlah minimal mahar adalah
sepuluh dirham. Kalau suatu akad dilakukan dengamamkurang dari itu, maka
akan tetap sah, dan wajib membayar mahar sepuloénali

Maliki mengatakan, jumlah minimal mahar adalah tiga dithidedau akad
dilakukan dengan mahar kurang dari jumlah terselkgmudian terjadi
percampuran, maka suami harus membayar tiga dirfi@tapi bila belum
mencampuri, dia boleh memilih antara membayar tadjgham (dengan
melanjutkan perkawinan atau measakhakad, lalu membayar separuh mahar
musamma’

d. Macam-macam mahar

Mengenai kewajiban pembayaran mahar, para fugdbh tepakat bahwa

mahar wajib diberikan oleh seorang mempelai laki-k®pada mempelai wanita.

3Syaikh Shalih Bin Ghanim As-Sadlasp. Cit.,him. 15.

" Muhammad Adilop. Cit.,him. 72.

Muhammad Jawad MughniyaRjgh Lima Mazhab: Edisi Lengkapgakarta: Lentera
Basritama, 2002 him. 364-365.
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Waktu pemberian mahar biasa dilakukan pada wakad gerkawinan. Mahar
yang dimaksudkan terdiri dari beberapa maéam:

1) Mahar Musammayaitu mahar yang sudah disebut atau dijanjikan kada
dan besarnya ketika akad nikah. Atau, mahar yangathkan kadarnya pada
waktu akad nikaH’

Para ulama fikih sepakat bahwa tidak ada jumlahsmad dalam mahar
tersebut karena adanya firman Allah yang berbunyi:

s 22 WO ) e o sl Qi) 55 Ol 5y Jlais 3 2 ) ()
(Q.S. an-Nisa’: 20)
Ulama fikih sepakat bahwa dalam pelaksanaannyaanrabhsammaharus
diberikan secara penuh apabila:
1) Talah bercampur (bersenggama). Tentang hal inhAM/T berfirman:
s 28 138 1 jUasd o sl Al g 5 S s Jlagies &3 350 Ol g
Linse Ladl g U Uiy 43 9 220 Lol 4ia
(Q.S. an-Nisa™: 20)
Dalam ayat lain Allah SWT berfirman:
Usile i aSia ¢ 380y () aSummy bl 2845504 B Cas
(Q.S. an-Nisa™: 21)
2) Mahar musammajuga harus dibayar seluruhnya apabila suami telah
bercampur dengan istri, dan ternyata nikahnya rudskgan sebab-sebab

tertentu, seperti ternyata istrinya mahram sendiay dikira perawan ternyata

® Beni Ahmad Saebarip. Cit.,hlm. 275-276.
" Abdul Rahman Ghozalgp. Cit., him. 92.
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janda, atau hamil dari bekas suami lama. Akan ttetd@lau istri dicerai
sebelum bercampur, hanya wajib dibayar setengahmg@asarkan firman
Allah SWT:

Chnid iy B el pia 8 A5 (8 g O J (e 8 il 5
e il

(Q.S. al-Bagarah: 237°%)

Ditinjau dari asbab al-nuzulsurat an-Nisa’ ayat 20-21 di atas adalah sebagai

berikut:

Orang-orang jahiliah apabila bercerai dengan warirbiasa mengambil
kembali harta-harta yang telah diberikannya sebagdiar. Setelah Islam hadir
ke tengah tengah mereka, cara ini masih seringdiegli kalangan kaum
muslimin. Oleh sebab itu, pada suatu ketika Umarkbiatab berkata: “Ingatlah,
jangan sekali-kali kamu mengambil kembali harta gydalah kamu berikan
kepada istrimu. Sebab yang demikian itu perbuatamgymulia di dunia dan
termasuk takwa kepada Allah”. Sehubungan dengakaf@amn Umar bin Khatab
ini Allah SWT menurunkan ayat ke 20 dan 21 sebkgggasan tentang larangan
mengambil kembali harta yang telah diberikan kepsatiasebagai mahar apabila
seseorang bermaksud menceraikarffya.

2) Mahar mitsil (Sepadanyaitu mahar yang tidak disebut besar kadarnya
pada saat sebelum ataupun ketika terjadi pernikaltu mahar yang diukur

(sepadan) dengan mahar yang pernah diterimah elehariga terdekat, agak jauh

8 Abdul Rahman Ghozalipp. Cit., him. 92-93.
A. Mudjab Mabhali, Asbabun Nuzul: Studi Pendalaman Al Quralakarta: Raja
Grafindo Persada, 2002, him. 216.
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dari tetangga sekitarnya, dengan mengingat statssals kecantikan dan

sebagainya. Bila terjadi demikian (mahar itu tidh&ebut besar kadarnya pada

saat sebelum atau ketika terjadi pernikahan), madiaar itu mengikuti maharnya
saudara perempuan pengantin wanita (Bibi, Budek aesempuan Bibi/Bude).

Apabila tidak ada, maka mitsil itu beralih dengakunan wanita lain yang

sederajat dengan dia.

Sudarsono mengatakan dalam bukum®@kok-pokok Hukum Islammahar
mitsil atau mahar sebanding adalah mahar yang mesa&idak ditentukan, tetapi
dibayar secara pantas sesuai dengan kedudukandatrikemampuan serta
kedudukan istri dan kemampuan serta kedudukan staMahar mitsil
diwajibkan dalam tiga kemungkinan:

a. Suami dalam keadaan tidak menyebutkan sama se&dbimdan jumlahnya.

b. Suami menyebutkamaharmusammanamun mahar tersebut tidak memenuhi
syarat yang ditentukan atau mahar tersebut caqedrts maharnya adalah
mahar minuman keras.

c. Suami menyebutkamaharmusammanamun kemudian suami istri berselisih
dalam jumlah atau sifat mahar tersebut dan tidgliddiselesaikaff.

Mahar mitsil juga terjadi dalam keadaan sebagakber
1. Apabila tidak disebutkan kadar mahar dan besarrgikek akad nikah,

kemudian suami telah bercampur dengan istri, atanimggal sebelum

bercampur.

2. Jika mahar musamma belum dibayar sedangkan sudati teercampur

dengan istri dan ternyata nikahnya tidak ¥ah.

8 Abdul Rahman Ghozalipp. Cit., him. 93-94.

8sudarsonoPokok-pokok Hukum Islandakarta: Rineka Cipta, 1992, him. 227.

8 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indsige Antara Figh Munakahat
dan Undang-Undang Perkawinan, Jakarta : Prenad&aNsrdup, 2006, him. 84-85.

8 Abdul Rahman Ghozalgp. Cit.,him. 94.
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e. Bentuk dan Syarat-syarat mahar

Pada umumnya mahar dalam bentuk materi, baik bewapg atau barang
berharga lainnya. Namun, syari’at Islam memungkinkehar itu dalam bentuk
jasa melakukan sesuatu. Mahar dalam bentuk jassdaiandasannya dalam A-
Qur’an dan demikian pula dalam hadist Nabi.

Contoh mahar dalam bentuk jasa dalam Al-Qur'an hialzerdasarkan
perbuatan Nabi Syu’aib a.s yang menikahkan denganabi Musa a.s. firman

Allah SWT dalam surat Al-Qhashash ayat®27:
s el o U o) e oia i) g aal el o)y ) ) S
eli O (o ain e 331 o)yl Loy daie (e | pdie il
cpaliall a4l
(Q.S. al-Qhashash: 27)
Contoh dalam hadits Nabi adalah mengajarkan Al-§ursebagai mahar

sebagaimana terdapat dalam hadits dari Sahal bad $&Sa’adi dalam bentuk

muttafaq alaih.

e s aluganle A La dl) Jguy O csae Ll aai o Jgws o0
s (pe L8 oo @8 ¢l _edh i g 38 ) el J gyl ol L8 (3 yal
L Ler o) (5 Q) Lt gy el Jsm s 1B yali 34
Cola) Led aal o (e die o el g adle b Lo ) J gy Jeb
Ot dale il Lea il Jgmy QU a5, 11 Y saie L ol
s Ls aalle g s Jeailledll Y s ol Wi

8 Beni Ahmad Saebanip. Cit.,him. 273.
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A Jomy A Jlo Ll aag old Gaailld ey 2 (e L el Gl

o 3 3m oma tpi 1B Se b A o dlaa J raluss agle A s

sl g gl ) Lo il Jgny 4l JU88 dlabon guad (3 6y g 5 1S

% AN (e dlan Loy LgSiasil 8
Maksud hadis ini lebih dijelaskan oleh hadis yaaig,lialah Rasul menyuruh
laki-laki itu mengajarkan Al-Quran kepada istringgbagai mahar, haditsnya
sebagai berikut
BTN AN (e Slaalay LgSiSle 38 Lle (3810 ) 5 85 - 3563
Jelaslah berdasarkan hadits di atas dan dibantn kéterangan hadits
berikutnya, bahwa mengajarkan Al-Qur'an boleh dkad mahar perkawinan.

Mahar seperti ini dapat dikatakan mahar yang beuligasa®®
Mahar yang diberikan kepada calon istri harus meiniersyarat-syarat

sebagai berikut:

1. Harta/bendanya berharga. Tidak sah mahar dengag ydak berharga,
walaupun tidak ada ketentuan banyak atau sedikitmglaar. Akan tetapi jika
mahar sedikit tapi bernilai maka tetap sah.

2. Barangnya suci dan bisa diambil manfaat. Tidak mahar dengan khamar,
babi, atau darah, karena semua itu haram dan ligidtarga.

3. Barangnya bukan baramghasab.Ghasab artinya mengambil barang milik

orang lain tanpa seizinnya, namun tidak bermaksudkumemilikinya karena

¥ KH. Adib Bisri Musthofa,op.Cit., him. 6.

8 Firdaweri, Hukum Islam Tentang Fasakh Perkawindakarta: Pedoman limu Jaya,
1989, him. 18.

8 Mu'mmal Hamidi,op.Cit., him. 2236

8 Firdawerj op.Cit., him. 18-19.
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berniat untuk mengembalikannya kelak. Memberikaanalengan barang
hasil ghasab tidak sah, tetapi akadnya tetap sah.

4. Bukan barang yang tidak jelas keadaannya. Tidak mahar dengan
memberikan barang yang tidak jelas keadaannya, ek disebutkan
jenisnya®

Apabila mahar tersebut dalam bentuk benda/baranka nmaaharnya sebagai

berikut:

1. Benda yang suci atau benda yang kotor tetapi mangisucikan. Tidak sah
benda najis atau benda kena kotoran yang tidakt diigaecikan seperti madu
yang dimasuki kotoran.

2. Milik suami, tidak benda yang tidak dimilikinya

3. Ada manfaatnya, tidak sah mahar benda yang tidakddaat

4. Sanggup menyerahkannya, tidak sah menjadikan madrada yang tidak
sanggup menyerahkannya, misalnya menjadikan malti&nya yang sudah
dirampas orang, sedangkan ia idak sanggup mengayalgi.

5. Diketahui bendanya, sifatnya dan jumlah yang dimud mahar. Tidak sah
jika tidak diketahuf?

f. Hikmah Disyariatkannya Mahar

Mahar disyariatkan Allah SWT untuk mengangkat ddrajanita dan
memberi penjelasan bahwa akad pernikahan ini meyaputedudukan yang
tinggi. Oleh karena itu, Allah SWT mewajibkannyap&da laki-laki bukan

kepada wanita, karena ia lebih mampu berusaha. Mdiwajibkan padanya

8 Abdul Rahman Ghozalgp. Cit.,him. 87-88.
% Ramayulis, dkkPendidikan Islam Dalam Rumah Tangdakarta: Kalam Mulia, 1987,
him. 44.
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seperti halnya juga seluruh beban materi. Istriapachumnya dinafkahi dalam
mempersiapkan dirinya dan segala perlengkapanmg@ ty@ak dibantu oleh ayah
dan kerabatnya, tetapi manfaatnya kembali kepadanisuOleh karena itu,
merupakan sesuatu yang relavan suami dibebani nuaitak diberikan kepada
sang istri. Mahar ini dalam segala bentuknya menpmhyebab suami tidak
terburu-buru menjatuhkan talak kepada istri kangarag ditimbulkan dari mahar
tersebut seperti penyerahan mahar yang di akhirkanyerahan mahar bagi
wanita yang dinikahinya setelah itu dan juga sebgyainan wanita ketika
ditalak?*

Maksud dan tujuan nikah tidak terlepas pada pembemahar itu saja,
melainkan nikah memiliki maksud dan tujuan yangkidisa dicapai kecuali
dengan tetap berlangsungnya ikatan nikah, dannkaileah yang berlanjut itu
hanya bila terjalin dengan diwajibkannya mahar dang suami untuk sang istri
saat ikatan (akad) nikah itu berlangsung, karemandg@erjalanan rumah tangga
bisa saja muncul perceraian dari pihak suami katserdagai macam sebab
seperti sikap kasar dan penderitan hidup. Seanalaitigk diwajibkan mahar saat
berlangsung pernikahan, maka dengan amat muda s&nrgi dapat melepas
ikatan pernikahan dengan sesuatu sebab yang amatrgang terjadi dalam
pergaulan di antara mereka berdua, karena ia m@@sasesuatu yang harus
disesali, dan tidak merasa khawatir nikah lagi kardidak ada kewajiban
membayar mahar. Dengan demikian maksud dan tujika tidak akan pernah

tercapai kecuali dengan keserasian, dan tidak &kaapai keserasian kecuali

9Abdul Aiziz Muhammad Azam dan Abdul Wahab Sayyedvidas,Op. Cit.,him. 177-
178.
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wanita dimuliahkan dan dihormati oleh suami, dalaki ada kemuliaan kecuali
dengan memenuhi sarana untuk menujuh kepada kemubasebut, yaitu mahar
dari suami yang diberikan kepada istri, bila camndapatkan istri susah maka
istri menjadi mahal di hadapan suami dan jika mpatka istri dengan cara
remeh maka dengan mudah suami melepasnya danajiiaistri hina di mata
suami maka tidak ada keserasian di antara meragkadean akibatnya, maksud

dan tujuan nikah tidak akan tercafrai.

92Syaikh Shalih Bin Ghanim As-Sadlaop. Cit.,him. 8-9.
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BAB Il

DINAMIKA KEBERAGAMAAN MASYARAKAT SEBERANG ULU 1
1. Sejarah Singkat Kecamatan Seberang Ulu 1

Mengenai sejarah singkat Kecamatan Seberang Ulardn& tidak ada data
tertulis tentang tahun berdirinya Kematan tersemdaka hanya diperoleh dari
keterangan masyarakat yang ada yang masih diieffatbeberapa orang pemuka
adat dan tokoh di Kecamatan Seberang Ulu ltersebut.

Mengenai tahun berdirinya tidak diketahui secarstipmamun Kecamatan
Seberang Ulu 1 sebelum berbentuk sepertti sekaiangadalah sebuah
pemukiman kecil yang hanya dihuni oleh beberapagrsaja. Menurut Laili
Pegawai Kecamatan Seberang Ulu 1, kemudian seiegalannya waktu
kecamatan ini menjadi kecamatan yang padat pendutiuknana setiap
wilayahnya terbentang sawah yang luas dan pemukreaduduk yang banyak.
2. Letak Geografis

- Sebelah Utara berbatasan dengan Sungai Musi

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Ogandath
Banyuasin

- Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Sebkdany dan
Kecamatan Plaju

- Sebelah Barat berbatasan dengan Sungai Ogan

Luas Wilayah 2.546,75Ha

Terdapat 5 Kelurahan

* Wawancara dengan Laili tanggal 11 Juni 2015.
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- Kelurahan 1 Ulu
- Kelurahan 2 Ulu
- Kelurahan 3/4 Ulu
- Kelurahan 5 Ulu
- Kelurahan 7 Ulu
3. Keadaan Penduduk

Kecamatan Seberang Ulu 1 penduduknya 165.080 jamg yerdiri dari laki-
laki 81.906 dan 83.174 perempuan. Jumlah pendueugeliut terdiri dari
berbagai tingakatan umur, dari anak-anak hingga Yyeemusia lanjut. untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel 1.

Masyarakat Kecamatan Seberang Ulu 1 ini sebagisar lmeata pencariannya:
buruh, pegawai Negeri/Swasta, pensiunan, pedagsetgni/peternak, dan lain-
lain. Namun demikian keadaan ekonomi masyarakéaticdup bahagia aman dan
sejahtera walaupun dengan kesederhanaan yangp#derdetapi cukup untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari untuk lebiftimya jumlah penduduk
tersebut dapat dilihat dari tabel 2 berikut ini:

Jumlah Penduduk Kecamatan Seberang Ulu 1 Berdasddia dan Jenis

Kelmin®*

% Dokomuntasi Laporan Kantor Kecamatan SeberandlWhun 2015
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Tabel 1

Jeni Kelamin
No Tingkat Usia Jumlah
Laki-laki Perempuan

1 00-04 Tahun 5,839 6,243 12,082
2 05-09 Tahun 6,235 6,675 12,910
3 10-14 Tahun 6, 146 6,229 12,445
4 15-19 Tahun 6,797 7,105 13,902
5 20-24 Tahun 7,324 7,102 14,426
6 25-29 Tahun 6,915 6,493 13,408
7 30-34 Tahun 7,756 7,350 15,106
8 35-39 Tahun 6,723 7,038 13,761
9 40-44 Tahun 5,654 5,497 11,601
10 45-49 Tahun 5,214 5,272 10,486
11 50-54 Tahun 4,710 4,810 9,520
12 55-59 Tahun 4,646 4,958 9,604
13 60-64 Tahun 3,477 3,728 7,205
14 65-74 Tahun 3,158 2,757 5,915
15 > 74 Tahun 1,312 1,397 2,709

Jumlah 81,906 83,174 165,080

Dari tabe di atas dapat diketahui bahwa pendudwakatan Seberang Ulu 1

lebih banyak berjenis kelamin perempuan.
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Sedangkan perekonomin masyarakat Kecamatan Sebddangl kota
Palembang dalam memenuhi kebutuhan sehari-haaladakeja sebagai petani,
pedagan, pegawai negeri sipil dan lain-lain. Unketkih jelas dan rinci dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2

Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencariaf?

No Jenis mata pencarian Jumlah
1 | Pegawai Swasta 7,748
2 | Nelayan 275
3 | Buruh 31,695
4 | Pedagang 10,444
5 | Para Medis 392
6 | Peternak/Petani 278
7 | PNS 3,633
8 | TNI/Polri 895
9 | Wiraswasta 8,361
10 | Pensiunan Purnawirawan 2,262
11 | Dosen 195
12 | Mahasiswa/Pelajar 22,483
13 | Belum Bekerja 76,519

Jumlah 165,080

% |bid, Dokomuntasi Laporan Kantor Kecamatan Seberandlhun 2015
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4. Tingkat Pendidikan

Pendidikan adalah salah satu sarana dan wahanametuknjang kecerdasan
dan ilmu pengetahuan masyarakat, baik di daerakot@@n maupunperdesaan
dalam suatu bangsa. Pendidikan merupakan persgafan sangat diutamakan.
Berkaitan dengan hal tersebut masyarakat Kecam@&erang Ulu 1 telah
memiliki sarana pendidikan yakni, Taman Kanak-kanbkan Pendidikan Al-
Quran (TK/TPA), Sekolah Dasar (SD), Madrasah byida (Ml), Sekolah Dasar
Swasta Umum Sekolah Dasar Swasta Islam, SekolajutLamgkat Pertama
(SLTP), Sekolah Lanjut Tingkat Pertama Swasta Um@mkolah Menengah
Umum (SMU), Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasaliyah Negeri
(MAN), Sekolah Menengah Umum Swasta, serta Akadewasta. Untuk lebih
rinci dapat dilihat padatabel dibawah ini:

Tabel 3

Sarana Pendidikan Kecamatan Seberang Ulu®}

NO Sarana Pendidikan Jumlah
1 | TK/TPA 15 Buah
2 | Sekolah Dasar Negeri 24 Buah
3 | Madrasah Ibtidaiyah 18 Buah
4 | Sekolah Dasar Swasta Umum 7 Buah
5 | Sekolah Dasar Swasta Islam 2 Buah
6 | Sekolah Lanjut Tingkat Pertama 7 Buah

*® bid, Dokomuntasi Laporan Kantor Kecamatan Seberandl hinun 2015
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10

11

Sekolah Lanjut Tingkat Pertama Swasta Umu
Sekolah Menengah Umum Negeri

Madrasah Aliyah Negeri

Sekolah Menengah Umum Swasta

Akademi Swasta

10 Buah

2 Buah

1 Buah

1 Buah

4 Buah

Kemudian untuk tingkat pendidikan yang lainnya naaglat Kecamatan

Seberang

Ulu 1 Sebagaimana dalam tabel berikut:

Tabel 4

Tingkat Pendidikan Masyarakat di Kecamatan SeberangJlu 1%’

NO

Tingkat Pendidikan

Jumlah

Tamatan SD / Sederajat
Tamatan SSLTP / Sederajat
Tamatan SLTA / Sederajat
Akademi/ Diploma
Sarjana

Pasca Sarjana

Belum Sekolah atau di bawah umur

35,475 Orang
27,129 Orang
26,526 Orang
6,261 Orang
5,783 Orang
140 Orang

54,791 Orang

Jumlah

165.080

*” |bid, Dokomuntasi Laporan Kantor Kecamatan SeberandlWun 2015
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5. Keadaan Keagamaan

Masyarakat Kecamatan Seberang Ulu 1 beraneka rbgdagama maupun
status ekonomi, karena Kecamatan ini tidak hanpardioleh masyarakat asli
yang mayoritas beraga Islam, tapi banyak para pandayang bermukim
ditempat tersebut. Para pendatang brasal dari ¢p@rbaku, agama dan budaya.

Masyarakat Kecamatan Seberang Ulu 1 sebagiarr Ipesaluduknya
islam (94%), baik itu berasal dari penduduk aslupum warga pendatang yang
mendiami kelurahan tersebut. Kemudian ada juga ymerggama selain Islam
(6%) yang sebagian besar beragama kristen terselaldh warga pendatang.
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwarites/penduduk Kecamatan
Seberang Ulu 1 beragama Isl&.
Tabel 5

Jumlah Sarana Peribadatan di Kecamatan Seberang Ul

NO | Sarana Pendidikan Jumlah
1 | Masjid 53
2 Mushollah 143
3 Gereja 2
4 Kuil 5
5 Pura 2

Mengenai kondisi Keagamaan Masyarakat di Kecam@&berang Ulu 1 ini

mayoritas penduduknya beragama Islam, untuklebibsnga lihat tabel 5.

% |bid, Dokomuntasi Laporan Kantor Kecamatan Seberandlun 2015
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Berdasarkan data yang telah di himpun dari PegBemcatat Nikah (P3N). dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat senantiasa melakaa kegiatan seoerti
Majelis Ta'lim, Tahlilan, kesenian (Rabanah), Pahain, Khitanan, latihan
Rabanah dan lain-lain.

Pelaksanaan pendidikan dasar keagamaan bagi aakkéinKecamatan
Seberang Ulu 1 dilalksanakan di Taman Kanak-kan&@K) (atau Taman
Pendidikan al-Quran (TPA) yang dilaksanaka di ngaspnushollah, di rumah-
rumah para ustadz dan ustadzah, dengan tujuan adéfy TPA dengan ini
supaya anak-anak terdidik dari nilai untuk membkale@ur'an serta sholat Jum’at
berjama’ah dan keagamaan yang lainnya.

6. Aksesibilitas Kawasan Seberang Ulu 1

Kondisi tersebut berada di Kelurahan Karya Jayarkasan, Kemang Agung,
Kemas Rindo, dan Ogan Baru. Dominasi pengaruh pgasarut yang ada di
seberangulu 1 ini juga turu mempengaruhi terbatagmyngan jalan yang ada di
kawasan ini. Sedangkan yang termasuk kategori myalan di Kertapati, 7 Ulu,
3 Ulu, 4 Ulu, dan 9 Ulu

Terbatasnnya Aksesibilitas Kawasan Seberang Uluisekarena keberadaan
rawa yang dominan di kawasan yang “dijepit” olef@atisungai besar (Sungai
Musi, Ogan, dan Komering), di mana hanya daeraly yayak kering dan tinggi
topografinya yang dapat lebih mudah dan murah udijglikan jaringan jalan.
Sedangakan di area yang berrawa dibutuhkan penenthingga di capai kondisi
tanah yang cukupgettled untuk dasar struktur jalan. Akibatnya jaringataga

yang dibangaun di kawasan ini menjadi kurang, sgjarseperti yang dirasakan
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masyarakat bahwa akses dikawasan ini kurang mydaly, meliputi: terbatsanya
jaringan jalan jaringan arteri yang ada terlaluhjalan tidak di akses oleh jalan
kolektor terdekat dan sarana transportasi umunk @dia alternaif terdekat untuk
menuju ke kawasan lain di Seberang Ulu tersebutk&a di kelurahan tertentu
hanya dapat dicapai melalui tranportasi sungaiRifa menjadi daerah yang
terisolir dan kurang berkembang. Srana Tranpohasya melintasi jalan Primer
(Kertapati dan Plaju), sedangkan akses di daerah pasang surut dibuat dengan
jalan bertiang kayu (Jarambah, L=1,2 m), sehinggda sntuk dilewati motor
secara bersimpangan. Beberapa jalan rusak danldretggng karena belum

settelaya tanah di kawasan rawa ini.

\ ]
|
| Tidak Mudah _Sangat Mudah [

| 15% \ ,' 10% B Sangat Mudah
= _ ":l;fzh |m Mudah ‘

' ‘h\»rv? tjkup Mudah
Kurang Mudah RIS Cukup Mudah OKurang Mudah |

41% 17% 8 Tidak Mudah

l
GAMBAR4.3
KATEGORI AKSESIBILITAS KAWASAN SEBERANG ULU

Sumber: Analisis Persepsi Masyarakat pada lampiran Bl, 2003

7. Ketersediaan Sarana Pelayanan Masarakat
Ketersediaan sarana pelayanan masarakat masihgkoramadai (52%) dan

tidak memadai (17%). kondisi tersebut terdapatelukahan 2 Ulu % Ulu 7 Ulu
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S

'OKuang Memeda
ETicok Memadsl

Berdasarkan penilaian tersebut dapat terlihat bahlketersediaan dan
kelengkapan sarana pelayanan masyarakat turut pteken daya tarik
masyarakat terhadap suatu kawasan, kelurahan-kaluggang kondisi sarananya
memadai ciri cirinya yaitu menjadi pusataktifitasnghuni dan juga pendatang.
Seperti keberadaan stasiun KA kertapati, membuasarakat di samping
menggunakan sarana tersebut juga mengadakan akfgfeandukungnya seperti
akses, sarana transportasi, aktivitas perdagagaostri karet, semen, sarana
keshatan dan pendidikan. Selain sarana yang mema@aterdapat sarana yang
kurang memadai. Kondisi tersebut tercipta dari Kinggan permukiman yang
tidak berubah dan cenderung akibat pengaruh kegragenduduk, rawa pasang
surut, kemiskinan, dan ketiadaan akses. sarana igsalk membutuhkan biaya
yang besar yang tidak terjangkau masyarakat. Halkamgat mempengaruhi
ketertarikan masyarakat dan kelayakan huni kawaSadangkan ketersediaan
sarana pelayanan masyarakat di kawasan Seberandydlidasarkan penilaian
hasil pesepsi masyarakat jumlah bobot sebesar M&médai) yaitu 43,33%

termasuk kategori mudah dan 40% termasuk mudah.
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BAB IV
ANALISIS REALISASI KADAR MAHAR PADA MASYARAKAT
SEBERANG ULU 1
A. Analisis Realisasi Kadar Mahar Pada Masyarakati@agdJlu 1

Dalam bab ini peneliti akan menetapkan kadar matzeyarakat seberang ulu
1 menurut pendapat Mazhab Syafi'i. Tentang kadahamalalam pernikahan
sebagaimana yang telah dijelaskan dalam bab #tadi, bahwa mahar merupakan
sesuatu (bisa harta maupun jasa) yang wajib dérertdeh suami kepada istri
untuk menghalalkan seluruh anggota badannya. Adtapit dalam hal ini masih
terjadi perbedaan pandangan dari beberapa Imam @dazérutama dalam hal
penentuan kadar minimal mahar?.

Dalam masalah ini Imam Syafi'i, Ahmad, Ishak, Abtal8, dan Fugaha
Madinah serta Imamiyah sepakat tidak ada batasnmalnbagi mahar. Segala
sesuatu yang bisa menjadi harga bagi sesuatu gan@ual beli) boleh menjadi
mahar. Pendapat ini juga dikemukakan oleh Ibnu \&bhldari kalangan
Malikiyah.”

Imam Maliki mengatakan, jumlah minimal mahar adalah tiga dithidatau
akad dilakukan dengan mahar kurang dari jumlahelberts kemudian terjadi
percampuran, maka suami harus membayar tiga dirfi@tapi bila belum
mencampuri, dia boleh memilih antara membayar tadjgham (dengan

melanjutkan perkawinan atau measakhakad, lalu membayar separuh mahar

% Muhammad Adilpp. Cit.,him. 72.
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musamma® Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa sedikit-dikitmpahar
adalah sepuluh dirhafft.

Pangkal silang pendapat ini adalah dua perkara:

Pertama:ketidakjelasan akadikah itu sendiri antara kedudukannya sebagai
salah satu jenis pertukaran, di mana yang dijadpegangan padanya kerelaan
menerima ganti, baik sedikit maupun banyak, sepattiya dalam jual-beli, dan
kedudukannya sebagai suatu ibadah, yang sudahetelatdannya. Demikian itu
karena ditinjau dari segi bahwa dengan mahar kitldki dapat memiliki jasa
wanita untuk selamanya, maka perkawinan itu miepgan pertukaran. Tetapi
ditinjau dari segi adanya larangan mengadakan fogua@ untuk meniadakan
mahar, maka mahar itu mirip dengan ibadah.

kedua: adanya pertentangan antara qiyas yang menghendadnya
pembatasan mahar, dengamafhum hadits yang tidak menghendaki adanya
pembatasan. Qiyas yang menghendaki adanya pembatdalah seperti
pernikahan itu adalah ibadah, sedang ibadah itatsada ketentuanny&.

Mengenai hadits yang mafhumnya mengendaki tiadgeyabatasan mahar
adalah hadits Sahl bin Sa’ad as-Sa’idi yang teliskpakati shahihnya. Dalam

hadits tersebut disebeutkan:

wbﬂuabﬂcaﬂjgmﬂ&_\&}ﬁ@\ caﬁ\dyjb J\sﬂc'&\f\ﬁ
da la L ll S5 Al ) g 5 ) el Jom )l 1188 o jalad 3Ly sk

1%9uhammad Jawad Mughniyadip. Cit., him. 364-365.
! Ibnu Rusydpp.Cit.,him. 38
192 Abdul Rahman Ghozalgp. Cit.,him. 89-90.
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Mereka berpendapat bahwa sabda Nabi Saw. “Carilaluvhanya cincin
besi”, merupakan dalil bahwa mahar itu tidak menyaumatasan terendahnya.
Karena jika memang ada batasan terendanya, tehéw Imenjelaskannya. Oleh
karena penundaan penjelasan dari waktu dibutuhkeaitunyidak boleh terjadi.

Alasan ini jelas adanya, sebagaimana anda lihdarfeqiyas yang dijadikan
pegangan oleh fugaha yang memegangi batasan midlafr dapat direrima
premis(mugaddimalmya. Demikian itu karena giyas tersebut didasagtas dua
premis. Pertama: bahwa mahar adalah ibadaKedua: bahwa ibadah itu
ditentukan. (konklusinya adalah, bahwa mahar itendikan).

Kedua premis ini masih diperselisinkan oleh fugktveannya. Demikian itu
karena di sana terdapat pula ibadah yang tidakntdikan. Bahkan yang
diwajibkan padanya hanyalah melakukan perbuatary yskurang-kurangnya
dapat memenuhi nama ibadah tersebut. Lagi pulaa pzahar itu sendiri tidak

hanya memuat kemiripan dengan ibadah semata-mata.

1% KH. Adib Bisri Musthofa,op. Cit., him. 6.
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Apa yang mendorong fugaha untuk lebih menguatkaasqgiatasmafhum
hadits adalah terdapat kemungkinan bahwa hadgslat hanya khusus berlaku
bagi orang yang disebutkan di dalam hadits terselamtaran di dalamnya
terdapat kata-kata Nabi Saw. “Telah kunikahkan eogkengan dia dengan ayat-
ayat Al-Quran yang engkau hapal.” Pendapat initcb#angan dengan aturan-
aturan pokok, meski pada sebagian riwayat hadselet disebutkan bahwa Nabi
Saw. berkata, “Berdirilah dan ajarilah dia” ketikamengatakan bahwa ia hapal
sebagian ayat Al-Qur'an. maka berdirila ia, lalungaarinya. Dengan demikian,
perkawinan tersebut terjadi dengan upah (mengabagai maharf’ Namun
sangat disayangkan dalam penetapan kadar mahar Mahkndan Imam Syafii
tidak menuangkan secara langsung dalam kitab ald¢htho’ dan kitab al-Umm,
melainkan dituangkan dalam kitab-kitab figih laiany

Dalam hal ini, kalau Imam Hanafi dikenal sebagani rasional dan Imam
Malik dikenal sebagai pemikir tradisional, maka ftmabi ‘Abdillah Muhammad
Ibn Idris asy-Syafi'i berada di antara keduanyay@eab utamanya adalah:
1. Imam Syafi'i pernah tinggal di Hijaz dan belajar dpalmam Malik,

selanjutnya ia pindak ke Irak dan belajar pada daomiirid Imam Hanafi.
2. Imam Syafi'i adalah pengembara ke berbagai kotaaiduirnya pindah ke

Mesir, daerah yang kaya dengan warisan budaya Y,uRamawi, Persia dan

Arab. Kedua fakor utama itulah yang membuat coexkigiran Imam Syafi'i

1% bnu Rusydop. Cit.,him. 386-389.
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merupakan sintesis dari corak pemikiran Imam Haudai Imam Malik,

sehingga ia dikenal sebagai fagih yang modérat.

Untuk memperoleh data yang objektif, maka penukdakukan penelitian di

Kecamatan Seberang ulu 1. Dengan sampel masyamakgtada di Kecamatan

Seberang ulu 1 sebagai populasinya. Dengan samasyamakat yang ada di

lingkungan Kecamatan Seberang ulu 1, ada 20 orang penulis wawancarai.

Responden yang penulis pilih adalah yang telah kaéniyang usia pernikahanya

yang masih baru. Dari semua hasil wawancara yangsdikemudian diolah dan

dianalisa:®® Sehingga mendapatkan hasil sebagaimana dijelaskain data

responden sebagai berikut.

NO SUAMI ISTRI HARI/TANGGAL | BESARNYA
NIKAH MAHAR
1 Arfan Zubaedah 17 januari 2015 ¥ suku emas
2 M. Sholeh Susanti 7 Juni 2015 Y, suku emas
3 | Muchmammad Diahlili Anika 6 Juni 2015 1 suku emas
Satibi
4 Susanto Suci Anggraini 7 Juni 2015 1 suku emas
5 Lkman lin novianti 5 Juni 2015 1 suku emas
Nurhakim
6 Adi Chandra Rodiah 31 Mei 2015 Y suku emas
7 Alwi Baptoro Hernia Dwi Anita 10 Mei 2015| ¥4 sukmas
8 Lukman Kencana Idzani 31 Mei 2015 1 suku emas
9 Ridwan Juni 24 Mei 2015 Uang
Rp. 200.000

2015

195 Umar SyihabHukum Islam dan Transformasi Pemikir@emarang : Dina Utama,
1996, him. 97.

106

Dokumentasi Laporan interview mahar pernikahan Meslat Seberang Ulu 1 Tahun
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10 Arisona Asinah 24 Mei 2015 1 suku emas
11 | Erik Hariyanto Leli Astuti 08 Mei 2015 1 suku am
12 | Ibrahim Wijaya| Tria Wulandari 03 Mei 2015 1 sukmas
13 M. Igbal Yenni 24 Mei 2015 | Y2 suku emas
14 Sapuan Ayu Wulandari 31 Mei 2015 1 suku emas
15 | Nopi Tamsyah| Busmitari Wahjuni 7 Juni 2015 | S. alat sholat
Rp. 200.000
16 Hendrik Armikha Warokha| 14 Mei 2015| % suku emas
Noviansyah
17 Septian Abi Agustina 7 Juni 2015 S. alat sholat
Lisandi Rp. 100.000
18 Kashartady Umulher 15 Mei 2015 Y, suku emas
19 M. Amrol Yuliana 15 Mei 2015 Y4 suku emas
Zulpalesta
20 M. Sofiyan Nurma Yenni 1 Mei 2015 % suku enras

Sumber: Data Interview pernikahan masyarakaefang Ulu 1

Di lihat dari tabel di atas, bahwa Masyarakat SatgrUlu 1 berbeda-beda

dalam menentukan pemberian mahar karena pintaamarnsaning diserahkan

pada kemampuan suami, dengan melihat status sl@siddlemampuan suami serta

dengan persetujuan kedua belah pihak. Bukan kamdinajibkan dalam

menetapkan jumlah mahar yang diserahkan sepertmirviliki dan Imam

Hanafi. Dengan demikian Masyarakat Seberang Ulekihl mendekati Imam

Syalfi'i dalam menetapkan mahar karena Imam Sydélam menetapkan mahar

tidak dibatasi dengan jumlah minimal dan maksimal.
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B. Analisis Metode Istinbath Hukum Mazhab Syafi'i Temg Kadar Mahar

Pernikahan

Di dalam buku metodologisnyar-Risalah, ia menjelaskan kerangka dan
dasar-dasar mazhabnya dan beberapa contoh bagamemaiuskan hukum-
hukum fariyyah dengan menggunakan dasar-dasar Mehurutnya, Al-Qur'an
dan sunnah berada dalam satu tingkat, dan bahkanpakan satu kesatuan
sumber syari’at Islam. Sedangkan teori-teori sepgyts, istihsan, istishab dan
lain-lain hanyalah merupakan suatu metode merumusien menyimpulkan
hukum dari sumber utama taéfi.

Pemahaman integral Al-Quran dan Sunnah ini merapakarakteristik
menarik dari pemikiran figh Syafi'i. Menurut Imansyafi'i kedudukan sunnah,
dalam banyak hal, menjelaskan dan menafsirkan segaag tidak jelas dari Al-
Quran, memerinci yang global, mengkhususkan yamguma, dan bahkan
membuat hukum tersendiri yang tidak ada dalam Af#&uKarenanya, sunnah
Nabi tidak berdiri sendiri, tetapi mempunyai ketetin erat dengan Al-Qur’an.
Hal ini dapat dipahami karena Al-Qur'an dan sunadalah Kalamullah: Nabi
Muhammad SAW tidak berbicara dengan hawa nafsupygamapannya adalah
wahyu yang diturunkan oleh Allah SWT, sebagaimaaagydijelaskan firman-

Nya.

Js8Y 5 (a0 sie 55 LSl el J s sala s a0 pa S J sy Jsal 40

43 ol @y (e a5 (4 05 ST Le Sl (1S
(Q.S. al-Haqgga’: 40-43)

107 Al-lmam  Abu ‘Abdillah Muhammad Ibn Idris asy-Syaf ar-Risalah, Mesir :
alllmiyah, 1312 H, him. 477-497.
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Hipotesa menarik lainnya dalam pemikiran metodalo@yafii adalah
pernyataannya, “Setiap persoalan yang muncul akiéentdkan ketentuan
hukumnya dalam Al-Qur’an”. Untuk membuktikan hipsdaya itu, Imam Syafi'i
menyebut empat cara Al-Qur'an dalam menerangkato $wekum.

Pertama, Al-Qur'an menerangkan suatu hukum dengan nash-hagum
yang jelas. Seperti, nash yang mewajibkan shaégtzpuasa dan haji sertash
yang mengharamkan zina, minum khamar, makan badgkaiainnya.

Kedua,suatu hukum yang disebut secara global dalam Ala@udan dirinci
dalam sunnah Nabi. Misalnya, jumlah rakaat shaldktu pelaksanaannya,
demikian pula zakat, apa dan berapa kadar yangs ldikeluarkan. Semua itu
yang disebut global dalam Al-Qur’an dan Nabi yarenjalaskan secara rinci.

Ketiga, Nabi Muhammad SAW juga sering menentukan suatwinuiang
tidak adanashhukumnya dalam Al-Qur'an Bentuk penjelasan Al-@ar'untuk
masalah seperti ini dengan mewajibkan untuk taatapperintah Nabi dan
menjauhi larangannya. Dalam Al-Qur'an dijelaskamarangsiapa yang taat
kepada Rasul, berarti taat kepada Allah” (Q.S. &@&N 38). Dengan demikian,
suatu hukum yang ditentukan oleh sunnah beragtagikan juga oleh Al-Qur’an.
Karena Al-Qur'an memerintahkan untuk mengambil gaag diperintahkan oleh
Nabi SAW dan menjauhi segala yang dilarang.

Keempat,Allah SWT juga mewajibkan kepada hamba-Nya untakjtthad
terhadap berbagai persoalan yang tidak ada ketenaghnyadalam Al-Qur'an
dan hadits. Penjelasan Al-Qur'an terhadap masatgders ini yaitu dengan

memperbolehkan ijtihad (bahkan mewajibkan) sesuangdn kapasitas
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pemahaman terhadapnagasid al-syari’ah (tujuan-tujuan umum syari’at),
misalnya, dengan giyas atau penalaran analogianD@l-Qur'an diterangkan
pada surat an-Nisa’' ayat 58.
O ) (w13 5 Lelal I s L) ) p0 53 o oS0 ey )
s e S Al () 43 aSamy Laxd ) () Jaally | saSas

Mengenai masalah mahar, ditinjau dasbab al-nuzusurat an-Nisa’ ayat 4 di
atas bahwa dalanafsir jalalain ada keterangan sebagai berikut: diketengahkan
oleh Ibnu Abi Hatim dari Abu Salih katanya: "Dulikg seorang laki-laki
mengawinkan putrinya, diambil maskawinnya tanpa bekan padanya, maka
Allah pun melarang mereka berbuat demikian, selimggnurunkan ayat 4 surat
an-Nisa**®

Dalam Tafsir al-Azhar mengenai surat an-Nisa’ @yhahwa kata shadaq atau
shadugat yang dari rumpun kata shidiq, shadag,abang juga dengan kata
shadagah yang terkenal. Di dalam maknanya terkgtalumperasaan jujur, putih
hati. Jadi harta yang diberikan dengan putih Hettj suci, muka jernih kepada
calon isteri. Kemudian di dalam ayat ini disebillah, yang diartikan sebagai
kewajiban. Supaya cepat saja dipahami, karena nitahamajib dibayar. Qatadah
memang memberi arti pemberian fardhu. lbnu Jurapgartikan, pemberian
yang ditentukan jumlahnya. Dan ada pula yang belggest bahwa kataihlah.

itu dari rumpun katan-Nahl,bermakna lebah. Laki-laki mencari harta yang halal

198 |mam Jalaluddin al-Mahalli, Imam Jalaluddin as-&iyop. Cit, him. 414.
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laksana lebah mencari kembang, yang kelak menjadiumHasil jerih payah
sucinya itulah yang akan diserahkannya kepada cstiemnnya®

Selanjutnya bunyi pada ujung surat an-Nisa’ aygadg artinya “Tetapi Jika
mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawdengan senang
hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sabagkanan) yang sedap lagi
baik akibatnya’. Setelah mahar diberikan, yang timtari hati suci tadi maka
mabhar itu, telah menjadi hak perempuan itu selanigéah menjadi dia yang
empunya. Sebagaimana barang-barang di dalam rumahbaik pemberian ayah
dan bundanya atau hadiah dari suaminya sendiraladelknya mutlak. Laki-laki
yang beriman dan berbudi tidak akan menggangguthaKetapi, kalau dia rela
memberikan sebagian daripadanya, karena kasih gayang telah terjalin, tidak
masalah yaitu setelah jelas bahwa itu telah keatamga. Tetapi, dengan ini tidak
berarti bahwa perempuan itu atau walinya diperb@ehmaaftkan mahar saja
sebelum akad nikah. Hati bersih tidaklah berartivim ketentuan agama boleh
diubah. Terima dahulu mahar itu, maka setelahrdjan, bolehkan kalau hendak
memberi pula kepada suami dengan hati cifita.

Di samping itu, katanihlah, menurut Abi Sholih mempunyai tiga ta'wil
(penafsiran). Pertama, bahwa dia wajib membayarkahar artinya dia
mempunyai hutang kepada isterinya. Kedua, kerelsdn seorang isteri akan
terbayar ketika mahar itu diberikan. Ketiga, Alladewajibkan membayar mahar

kepada suami sesudah mempunyai hak memiliki ddristarinya.

199 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jurong Town : Pustaka Nasional , 1999, him. 1096.
“%1bid, him, 1097.
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Dalam masalah mahar ada dua alasan yang mendasagapa mahar itu
wajib diberikan seperti yang diterangkan Al-Mawadidilam kitabal-Hawi al-
Kabir yaitu, pertama, menurut jumhur ulama bahwa mefskami istri) terikat
dalam suatu ikatan perkawinan. Kedua, dilihat dagii lain mereka adalah wali
karena mereka itu (orang-orang jahiliyah) memikkiwajiban membayar mahar
kepada perempuan. Maka Allah memerintahkan untuklvagar mahar kepada
mereka (isteri).

Oleh karena itu, setelah mengetahui baik dambab an-nuzulmaupun
penafsiran dari surat an-Nisa’ ayat 4, bahwa matemjadi kewajiban yang harus
dibayarkan oleh suami kepada isterinya ketikadeg&ad pernikahan. Suami pun
tidak diperkenankan mengambil kembali kecuali &&®laan hati dari isterinya
sendiri. Sehingga dalam hal ini peneliti sepakdiw@a mahar wajib diberikan
kepada isteri dari seorang suami ketika terjaddgb@nikahan bukan diberikan
kepada wali. Karena dalam tafsir di atas juga disetm bahwa kataihlah itu
dari rumpun katan-Nahl,bermakna lebah. Seorang laki-laki mencari hartayyan
halal laksana lebah mencari kembang, yang kelak akenjadi madu sehingga
hasil jerih payah sucinya itulah yang akan diberikapada calon isteri nantinya.

Maka dalam hal kewajiban membayar mahar, Imam $yaéingambil dalil
Al-Qur’an dan hadits bin Sa’ad as-Sa'’idi sebagtnimth hukumnya yang sudah
disebutkan dalam bab 2 di atas, Penafsiran terdarag an-Nisa’ ayat 4 di atas
sudah jelas, bahwa mahar sesuatu yang wajib ddrerikeh seorang suami

terhadap istri ketika terjadi akad pernikahan mmski suami belum maupun
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sudah terjadi hubungan suami istri. Karena surdtliaa’ ayat 4 merupakan satu
kesatuan dalam pemberian mahar logikla dukhulmaupunba’da dukhul.

Maka sudah jelas, bahwa ketentuan segala seswatmatujuk pada Al-
Quran dan sunnah. Menurut Imam Syafii, “Kembahkaeh pada Allah dan
Rasul”, artinya, kembalikanlah Al-Qur'an dan sunn&engembalian itu hanya
dapat dilakukan dengan giyas. Dengan landasani@iyat ingin menyebutkan
bahwa ijtihad merupakan perintah Al-Quran itu sendan bukan melakukan
rekayasa hukum.

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui dengas,jdlahwa sikap moderat
Imam Syafi'i telah digambarkan dalam kitab metod@nya, ar-Risalah. la
begitu teguh dalam berpegang pada Al-Qur'an damaurmdan pada saat yang
sama memandang penting penggunaan rasio dan ijtihad

Menurut Imam Syafi'i , struktur hukum Islam dibamgatas empat dasar
yang disebut “sumber-sumber hukum”. Sumber-sundyeebut adalah Al-Qur'an
sunnah, ijma’ dan giyas. Meskipun ulama sebelumjyga menggunakan
keempat dasar di atas. Namun, rumusan Imam Syaféimpunyai suasana dan
pandangan yang baru, dalam penggunaan“ijmsalnya, Imam Syafi'i tidak
sepenuhnya meniru Imam Malik yang masih terkesabajitanpa penjelasan dan
batasan yang jelas.

Apapun bentuknya ketika memiliki manfaat yang btgerima mempelai
wanita, dapat dijadikan mahar. Bahkan ada hadig yamwayatkan oleh Imam

Bukhari yang menjelaskan, bahwa Rasulullah SAW saatpernah berkata

A |-iImam Abu Abdillah 1bn Ismail al-Bukhari, Juz \Bahih al-BukhariBeirut: Daar
al-Kutub al-,lImiah, tth, him. 444.
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kepada seseorang yang datang kepada Rasul untuikamen Cobalah cari
walaupun sebentuk cincin besi. Orang itu pun menedapi tidak mendapat
apapun juga. Nabi SAW. Kemudian berkata kepadampakah engkau
mempunyai sesuatu dari Al-Quran? Orang tersebutjameab: Ya, surat anu,
orang tersebut menyebutkan suatu surat tertentoi. &khirnya berkata: Baiklah
aku (Rasulullah) kawinkan kamu berdua dengan maskaeberapa surat dari

Al-Qur'an.*?

Y2 pid. him.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Demikian seluruh rangkaian pembahasan tentang agmanetkadar mahar
menurut Imam Syafi'i realisasinya pada masyarakhesang ulu 1 telah selesai
maka peneliti mengambil suatu kesmpulan:

Mahar mempunyai arti pemberian seorang suami kepsdaya sebelum,
sesudah atau pada waktu berlangsungnya akad sgbamaerian wajib yang
tidak dapat diganti dengan yang lainya. dalam KdéespHukum Islam pasal 30
dinyatakan: “Calon mempelai pria wajib membayar amatkepada calon
mempelai wanita yang jumlah, bentuk dan jenisngamhkati oleh kedua belah
pihak”. Islam sangat memerhatikan dan menghargdudkgkan wanita dengan
memberi hak kepadanya, yaitu hak untuk menerimaaM@daskawin). Mahar
hanya diberikan oleh calon suami kepada calon tstikan kepada wanita lainya
atau siapapun, walaupun sangat dekat dengannyaagOean tidak boleh
mengambil apalagi menggunakannya, meskipun olehingansendiri, kecuali
dengan ridla dan kerelaan si istri.

Allah berfirman dalam surah An-Nisa’ ayat 20:

“Dan jika kamu ingin mengganti isterimu denganrisgang lain sedang kamu
telah memberikan kepada seseorang di antara mbeeeka yang banyak, maka
janganlah kamu mengambil kembali dari padanya lgassedikitpun. Apakah
kamu akan mengambilnya kembali dengan jalan tudyhag dusta dan dengan

(menanggung) dosa yang nyata”.
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Imam Hanafi berpendapat minimal mahar sepuluh dithtmam Malik
berpendapat sekurang-kurang mahar seperempat dabdkan Imam Malik
berkata; saya tidak pernah melihat wanita dinikahttangan mahar kurang dari
seperempat dinar. dan itu adalah batasan minimagy) yaewajibkan adanya
potong tangan dala masalah sarigah. Imam Syafin daam Hambali
berpendapat bahwa ia tidak memberian batasan tdreti@lam mahar, asalkan
mahar itu bermanfaat dan ada nilainya boleh dkg@dmahar.

Pangkal silang pendapat ini adalah dua perkara:

Pertama:ketidakjelasan akadikah itu sendiri antara kedudukannya sebagai
salah satu jenis pertukaran, di mana yang dijadpegangan padanya kerelaan
menerima ganti, baik sedikit maupun banyak, sepattiya dalam jual-beli, dan
kedudukannya sebagai suatu ibadah, yang sudahetelatdannya. Demikian itu
karena ditinjau dari segi bahwa dengan mahar kitldki dapat memiliki jasa
wanita untuk selamanya, maka perkawinan itu miepgan pertukaran. Tetapi
ditinjau dari segi adanya larangan mengadakan fogua@ untuk meniadakan
mahar, maka mahar itu mirip dengan ibadah.

kedua: adanya pertentangan antara qiyas yang menghendadnya
pembatasan mahar, dengamafhum hadits yang tidak menghendaki adanya
pembatasan. Qiyas yang menghendaki adanya pembatdalah seperti
pernikahan itu adalah ibadah, sedang ibadah itatsada ketentuannya.

B. Saran
Membicarakan Masalah mahar memang sangat pentiotatea menjelang

seseorang ingin melaksanakan pernikahan. Terkatlanga karena masalah
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mahar akhirnya bisa menjadi bahan pembicaraan lgareng berkenan di hati

mempelai bahkan di lingkungan masyarakat sekitarBygdam hal ini pendapat

Imam Syafi'i memberikan pandangan yang ideal dale®netapkan mahar

sehingga dapat dijadikan acuan dalam rangka mekapemahar dari calon suami

kepada calon istri. Berkaitan dengan tema ini pgmeémberikan beberapa saran
sebagai berikut :

1. Hendaknya calon mempelai ketika hendak melakukamilkshan perlu
membicarakan mahar untuk disepakati antara pih&daaaempelai suami
maupun istri. Guna untuk menghindari hal-hal yadghk di inginkan ketika
sudah berumah tangga nanti.

2. calon suami perlu memahami bahwa mahar itu ialakajlkeab yang tidak
boleh ditinggalkandan sebagai nafkah paling utamiaku mempererat tali
kasih sayang di antara mereka serta simbol ketullsdi seorang suami

kepada istri.



